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ABSTRAK

Perusahaan yang bergerak dalam lembaga keuangan merupakan lembaga
yang berperan sebagai penyedia dana,hal ini disebabkan karena peran utama lembaga
keuangan adalah menyediakan fasilitas pembiayaan. Pegadaian syari’ah merupakan
salah satu lembaga keuangan yang bergerak dalam pelayanan jasa gadai. Gadai emas
merupakan salah satu produk yang paling diminati oleh masyrakat, khususnya kota
Cilacap.

Perkembangan data peminat akan gadai Emas (Ar-Rahn) itu sendiri
berkembang secara signifikan, terhitung dari awal berdirinya pada tahun 2010,
potensi masyarakat akan gadai emas itu sendiri mencapai angka 80%, dan 20% untuk
produk lainnya. Dengan meningkatnya masyarakat yang sering menggadaikan
emasnya di pegadaian syariah sudah tentu pula menimbulkan banyak risiko
didalamnya, dari berbagai macam risiko yang muncul pada produk gadai emas,
sudah tentu pula memberikan kerugian untuk Pegadaian Syari’ah itu sendiri. Dengan
adanya risiko yang sering terjadi di produk gadai emas, penyusun dapat mengambil
rumusan masalah yaitu “Bagaimana Konsep Manajemen Risiko Produk gadai Emas
di Pegadaian Syari’ah cabang Cilacap?”

Kesalahan penaksiran barang jaminan, adanya numpai gadai dan gadai fiktif,
serta banyaknya nasabah yang gagal bayar merupakan beberapa risiko yang terjadi
pada produk gadai emas. Profesionalisme dalam bekerja merupakan tanggungjawab
setiap karyawan dalam bekerja, sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Pandji
Anoraga dimana profesionalisme dalam bekerja lebih ditekankan guna memperkecil
risiko yang tidak diinginkan oleh setiap perusahaan, khususnya di pegadaian Syariah
Cabang Cilacap.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Dalam
pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan dalam analisisnya, penyusun menggunakan metode analisis
data deskriptif yaitu metode penelitian yang bermaksud membuat pencandraan
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui dalam meminimalisir risiko
operasional dan risiko pendanaan secara keseluruhan, pihak Pegadaian Syariah
Cabang Cilacap menerapkan sistem pendidikan dan pelatihan untuk seluruh
karyawan khususnya pada bidang penaksir, melakukan sitem pengendalian dan audit
intern, pengecekan gudang sesuai dengan buku saldo transaksi gadai secara berkala,
serta melakukan evaluasi kinerja di setiap akhir periode.

Kata kunci : Risiko, Konsep manajemen risiko dan gadai emas.
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacan kedua itu terpisah, maka
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Vokal Pendek
7
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2. | Fathah + va’ mati ditulis a
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¢ ; ditulis karim
4. | Damah + wawu mati ditulis u
PP ditulis Furid’
Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai

‘.-g—-" " ditulis bainakum
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g ditulis al-Qiyas
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yang mengikutinya, serta menghilangkannya / (el)nya

Lol ditulis as-Sama’

M‘ ditulis asy-Syamss

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyai atau pengucapannya

U2 A (595 ditulis Zawi al-firid’

i ol ditulis Abl 3s-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis merupakan dunia yang ramai dibicarakan di berbagai forum,
baik yang bersifat nasional maupun international. Ramainya pembicaraan dunia
bisnis ini karena salah satu ukuran kemajuan negara adalah dari kemajuan
ekonominya, dan tulang punggung dari kemajuan ekonomi adalah dunia bisnis.
Masalah pokok dan paling sering dihadapi oleh perusahaan yang bergerak dalam
bidang usaha apapun tidak terlepas dari kebutuhan dana (modal) untuk
membiayai usahanya. Kebutuhan akan dana ini diperlukan, baik dalam modal
investasi maupun modal kerja.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan yaitu perusahaan yang
memiliki peranan sangat penting dalam memenuhi kebutuhan dana. Hal ini
disebabkan perusahaan keuangan memang bidang utama usahanya adalah
menyediakan fasilitas pembiayaan dana bagi perusahaan lainnya.

Selain adanya perusahaan yang bergerak dalam sektor keuangan, dalam
kehidupan sehari-hari sektor bisnis pun menjadi acuan utama dalam kehidupan.
Dari kedua sektor tersebut, Islam mengenal adanya prinsip syariah, karena
dengan adanya prinsip syariah diharapkan dapat memberikan kemaslahatan untuk
umat manusia. Di dalam prinsip syariah ini pula telah dijelaskan dengan jelas,
bahwa sistem tambahan (ziyadah) diharamkan dalam kehidupan dunia keuangan,

apalagi pada saat ini dilarang keras lembaga keuangan syariah memberikan




tambahan dari pinjaman pokok, karena hal tersebut sama saja dengan riba. Dan
sangat kita ketahui dengan jelas bahwa riba didalam Islam itu hukumnya haram.'

Dalam dunia ekonomi modern saat ini, keberadaan lembaga kevangan
yang menawarkan berbagai bentuk fasilitaas pembiayaan merupakan sesuatu
yang penting guna mendukung kegiatan perekonomian, terutama melalui
pengerahan sumber-sumber pembiayaan dan penyalurannya secara efektif dan
efisien. Sejalan dengan itu, sejak tahun 1988 pemerintah telah menempuh
berbagai kebijakan untuk lebih memperkuat sistem lembaga keuangan nasional
melalui pengembangan dan perluasan berbagai jenis lembaga keuangan,
diantaranya lembaga keuangan non bank seperti Pegadaian.

Perusahaan Pegadaian merupakan salah satu lembaga keuvangan yang
memberikan pinjaman dengan jaminan barang tertentu. Nasabah akan membawa
jaminan ke pegadaian dan kemudian ditaksir sehingga akan memperoleh
pinjaman yang maksimal dari jaminan yang diberikan dan ditaksir. Sampai saat
ini, pegadaian adalah lembaga keuangan yang sah dan masih resmi dijalankan
oleh pemerintah.

Akad gadai sendiri merupakan kategori dari utang-piutang, dimana untuk
menumbuhkan rasa kepercayaan, pihak yang berhutang menyerahkan suatu
barang jaminan tertentu kepada pihak piutang atas jaminan hutangnya. Barang
yang diserahkan sepenuhnya masih milik dari yang berhutang, akan tetapi

dikuasai sepenuhnya oleh pihak piutang. Praktik gadai seperti ini sebelumnya

! Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Aivabet, 2002), hal 8



pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad S.A.W yang dilakukannya atas dasar
tolong menolong dan atas dasar sosial.2

Saat ini pegadaian merupakan lembaga keuvangan yang paling efektif
dalam pendanaan. Proses pinjaman pun tidak terlalu sulit dan memakan waktu
lama, cukup dengan membawa barang jaminan yang bernilai ekonomis,
masyarakat sudah bisa memperoleh pembiayaan yang bisa digunakan dalam
bentuk konsumtif maupun produktif. Syarat dan prosesnya pun terbilang mudah
dan cepat.

Pada perkembangan lembaga keuangan saat ini, pegadaian pun mencoba
mengembangkan  operasionalnya yang berdasarkan prinsip  syariah.
Perkembangan gadai yang sesuai syariah ternyata memiliki potensi pasar yang
besar sehingga di negara-negara dengan penduduk mayoritas muslim seperti di
timur tengah dan malaysia, Pegadaian Syari’ah telah berkembang dengan pesat.
Bahkan di negeri kita pun sekarang sudah mulai banyak pegadaian yang
menggunakan sistem syarizh, atau yang biasa discbut dengan pegadaian syariah.

Tujuan berdirinya pegadaian syartah itu sendiri sebagai lembaga
keuangan non bank milik pemerintah yang berhak memberikan pembiayaan
kepada masyarakat atas dasar hukum gadai (Rahn) yang bertujuan agar
masyarakat tidak dirugikan oleh lembaga keuangan non formal yang cenderung
memanfaatkan kebutuhan yang mendesak dari masyarakat. Dalam gadai syariah,

yang terpenting adalah dapat memberikan kemaslahatan sesuai dengan harapan

masyarakat dan menjauhkan diri dari praktik riba, gimar (spekulasi), maupun

2 Muhammad Solikhul Hadi, Pegadaian Syariah ( Jakarta; Salemba Dintyah, 2003 ), hal.2



gharar (ketidaktransparan) yang berakibat terjadinya ketidak adilan dan

kedzaliman para nasabah, selain itu juga adanya kebutuhan masyarakat yang
mulai menginginkaan pegadaian yang menerapkan prinsip-prinsip syariah.?

Gadai Syariah (Rahn) adalah menahan salah satu harta milik nasabah
(rahin) scbagai barang jaminan (marhun) atas hutang/pinjaman (marhun bih)
yang diterimanya. Marhun tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian,
pihak yang menahan atau penerima gadai (muriahin) memperoleh jaminan untuk
dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Menurut A.A
Basyir, rahn adalah perjanjian menahan sesuatu barang sebagai tanggungan
utang, atau menjadikan sesuatu benda bernilai menurut pandangan syara’ sebagai
tanggungan marhun bih, sehingga dengan adanya tanggungan utang itu seluruh
atau sebagian utang dapat diterima.*

Hasil dari observasi, penyusun menemukan beberapa kelebihan dan
kekurangan yang menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, diantaranya
yaitu risiko kesalahan dalam penaksiran barang jaminan, kemudian adanya
pemberian gadai fiktif, hal ini adalah pemberian marhun bih dengan marhun
yang tidak sesuai dengan keadaan marhun pada kenyataannya, misalnya
pemberian pinjaman tanpa marhun, menggadaikan kembali barang yang menjadi
marhun, dan penerimaan marhun tanpa disertai dengan bukti kepemilikan.

Selain risiko diatas, risiko lain yang terjadi yaitu adanya numpang gadai.

Kejadian ini merupakan menambahkan vang pinjaman atau marhun bih pada

? Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia, (Jakarta: Gadjah Mada Press, 2006),

hlm.88-89

4 Dance Y. Flassy, Pegadaian Syariah (Konsep dan Sistem Operasional), (Jakarta: UIN

press), him.38



marhun milik rahin atas kepentingan pribadi, misalnya menambahkan jumlah
nominal barang jaminan yang bersangkutan, atau menahan angsuran marhun bih
baik sebagian ataupun seluruhnya. Hal ini dilakukan atas dasar kesengajaan atau
kesempatan bagi karyawan untuk melakukan perbuatan ini.

Selain risiko kesalahan dalam penaksiran, adanya oemberian gadai fiktif
dan numpang gadai terdapat pula risiko lain dari produk gadai emas, dimana pada
saat-saat tertentu terdapat nasabah yang gagal bayar secara besar-besaran. Hal ini
terjadi ketika masyarakat mengetahui bahwa harga emas turun dengan sengaja
mereka tidak menebus barang jaminannya. Jika hal ini terjadi secara terus
menerus, tindakan ini akan mengganggu kelancaran operasional dan kelancaran
dalam bidang pendanaan di Pegadaian Syari’ah Cabang Cilacap

Implementasi operasional Pegadaian Syart’ah hampir mirip dengan
pegadaian konvensional. Seperti halnya pegadaian konvensional, pegadaian
syariah juga menyalurkan vang pinjaman dengan barang bergerak ataupun tidak
bergerak. Proses pemberian pinjaman dan administrasinya pun tidak berbeda jauh
dengan Pegadaian konvensional.

Walaupun sistem operasional pegadaian syariah hampir mirip dengan
pegadaian konvensional, di sini tetap terlihat berbeda. Untuk jasa gadai
konvensional, dikenakan beban bunga layaknya pada perbankan keuangan.
Sementara dalam gadai emas syariah nasabah tidak dibebankan pada bunga,
namun nasabah hanya dikenakan biaya pemeliharaan, penjagaan, penaksiran
barang yang diserahkan dan Pegadaian Syariah pun hanya membebankan biaya

sewa (Ujrah) kepada nasabah. Perbedaan utama dari gadai emas syariah dan



pegadaian konvensional adalah dari sifat bunga yang berakumulasi dan berlipat
ganda, sementara dalam gadai syariah hanya sekali dan ditetapkan di awal akad
yaitu berupa biaya administrasi dan biaya sewa (yjrah).

Di pegadaian syariah prosedurnya pun tidak terlalu sulit, masyarakat
hanya perlu membawa barang jaminan lalu ditaksir dan dalam waktu 15 menit
scjak barang jaminan emas atau berlian diserahkan masyarakat sudah bisa
menerima uang. Atas dasar inilah kepercayaan dan kepuasaan masyarkat akan
pegadaian syariah bertambah. Apalagi dengan iklan yang berbunyi “Mengatasi
Masalah Tanpa Masalah®,. Disinilah kemudian pegadaian menciptakan Gadai
emas syariah yang bekerjasama dengan bank Syariah Mandiri membuka
layanan unit gadai syariah. Dengan hadirnya gadai emas syariah ini, ternyata
disambut hangat oleh masyarakat pada umumnya. Karena dewasa ini masyarakat
menyadari bahwa riba dalam suatu pinjaman itu hukumnya adalah haram.’

Di pegadaian syariah cabang kantor Cilacap, perkembangan data peminat
akan gadai emas (ar-rahn) itu sendiri berkembang secara signifikan, dimana
masyarakat indonesia khususnya kota Cilacap saat ini sudah mulai banyak
melirik komoditas emas sebagai sarana investasikemudian di dukung dengan
adanya proses yang cepat semakin memudahkan masyarakat untuk memperoieh
pembiayaan dalam waktu yang terbilang singkat tanpa takut kehilangan investasi
mereka. Dengan proses dan pemberian pembiayaan yang mudah itulah

masyarakat Cilacap lebih memilih menggadaikan emasnya untuk memenuhi

kebutuhan dananya dengan cepat, terhitung dari awal berdirinya pada tahun 2010,

3 Sasli Rais, Pegadaian Syariah: Konsep dan Sistem Operasional: Suatu Kajian
Kontemporer, (Jakarta: Ul- press, 2003), hal.5



potensi masyarakat akan gadai emas jika di prosentasekan mencapai angka 80%,
dan 20% untuk produk lainnya seperti produk MULI4 dan AR-RUM. Nilai
taksiran gadai emas di pegadaian syariah untuk marhun bih senilai Rp. 500.000 —
20.000.000 yaitu 0,450% - 0,710%, sangat jauh sekali jika di bandingkan dengan
pegadaian konvensional yang mencapai nilai taksir 0,750% - 1,150% untuk
pembiayaan marhun bih yang sama. Selain itu dengan adanya lokasi yang
strategis dari Pegadaian Syariah cabang Cilacap juga menjadikan salah satu
faktor meningkatnya data peminat akan gadai emas dan produk lainnya di
Pegadaian Syariah, selain lokasi dekat dengan pusat kota, letaknya yang
berdampingan dengan pasar dan terminal Cilacap ini turut mendukung mengapa
penyusun memilih lokast ini sebagai tempat penelitian.

Dengan meningkatnya masyarakat yang sering menggadaikan emasnya di
pegadaian syariah Cabang Cilacap, sudah tentu pula menimbulkan banyak risiko
di dalamnya, dari segi risiko inilah penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana
sistem manajemen risiko gadai emas syariah di dalamnya. Hasil wawancara dan
observasi penyusun dengan kepala pegadaian syariah cabang cilacap, ada
berbagai risiko yang dihadapi dalam produk ini, diantaranya adanya taksiran
yang melebihi kriteria atau batas toleransi dari taksiran wajar, adanya gadai fiktif,
Numpang gadai serta banyaknya yang gagal bayar secara besar-besaran, biasanya
masyarakat lebih pintar jika harga emas turun masyarakat lebih memilih untuk
tidak menebusnya, Jika hal ini terus berlangsung, sudah tentu hal ini akan

mengganggu sistem operasional pegadaian syariah.
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Semua organisasi tentunya mempunyai svatu tujuan sendiri-sendiri yang
merupakan motivasi dalam pendiriannya. Oleh karena itu perlu adanya
mekanisme yang mengintegrasikan proses dari kegiatan-kegiatan yang perlu
dilaksanakan dalam mencapai tujuan, dan kegiatan tersebut sering kita dengar
dengan kegiatan manajemen. Manajemen didalam suatu badan usaha, baik
industrt, niaga dan jasa, tidak terkecuali jasa kevangan didorong atas dasar motif
keuntungan (profit). Untuk mendapatkan keuntungan yang besar, manajemen
haruslah dilaksanakan secara efisien.

Teori R.terry yang terdapat dalam buku manajemen dalam perspektif
islam yang ditulis oleh Fathul Aminudin Aziz menjelaskan, bahwa manajemen
merupakan suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Adanya gadai fiktif, numpang
gaciai serta kesalahan dalam penaksiran merupakan salah satu unsur dari
pengendalian yang kurang dalam setiap proses operasionalnya, sedangkan adanya
gagal bayar secara besar-besaran dikarenakan adanya perencanaan yang kurang
dalam setiap prosedurnya. Dengan ini manajemen tidak hanya berguna pada
tahao evaluasinya saja, tapi manajemen terus berjalan tanpa henti hingga dapat
dikatakan sampai tercapai apa yang menjadi tujuannya.’®

Di dalam proses mencapai tujuan, suatu organisasi perusahaan selalu

dihadapkan dengan adanya hambatan atau kendala teknis maupun operasional.

¢ Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Risiko dalam Perspektif Islam (Majenang: Pustaka El-
Bayan, 2012). Him, 4-5.



Hambatan atau kendala tersebut merupakan konsekuensi logis yang harus
dibadapi sebuah organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan. Semua hal
yang dapat mengakibatkan kerugian untuk perusahaan sering kita dengar dengan
istilah risiko.

Dalam pendirian suatu perusahaan, hendaklah mengukur adanya potensi
risiko yang akan muncul. Dalam menghadapi risiko tersebut, banyak berbagai
cara yang dilakukan oleh perusahaan, apapun usaha ataupun pemahaman tentang
risiko, perusahaan harus mampu bagaimana mengukur, memantau, dan
mengendalikannya. Hal tersebut sering kita dengar dengan Manajemen,
manajemen merupakan hal yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan.
Perusahaan yang melakukan manajemen risiko akan semakin sadar dan siap
menghadapi kemungkinan risiko potensial yang terjadi. Manajemen risiko dapat
membantu perusahaan dalam meminimalisir risiko operasional atas
pengembangan usahanya.”

Manajemen risiko menjadi bagian terpenting dalam suatu perusahaan
yang tidak dapat dihindarkan. Banyak perusahaan yang bangkrut dan dilikuidasi
karena menderita kerugian yang begitu besar. Perusahaan yang melakukan proses
manajemen risiko dan memasukkan ke dalam setiap keputusan bisnisnya
diharapkan lebih survive, karena potensi yang terjadi sudah diperhitungkan.
Perusahaan yang melakukan manajemen risiko juga diharapkan lebih dapat
menciptakan nilai tambah, karena potensi return yang diperoleh sudah

diperhitungkan lebih besar dari potensi risikonya. Dengan demikian, proses

? Muhammad Muslich, Manajemen Resiko Operasional: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2007), hal. 3
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manajemen risiko menjadi suatu kebutuhan bagi setiap perusahaan bukan
menjadi kewajiban yang dipersyaratkan oleh regulator. Oleh karena itu
manajemen risiko mutlak diterapkan baik oleh individu maupun korporasi,
sebagai suatu organisasi, perusahaan pada umumnya memiliki tujuan dalam
mengimplementasikan manajemen risiko.

Manajemen risiko juga merujuk pada keseluruhan proses yang
mengharuskan lembaga keuangan untuk mendefinisikan sebuah strategi bisnis,
mengidentifikasi dan mengkuantifikasi risiko, serta memahami dan mengontrol
karakteristik risiko yang dihadapi setiap perusahaan. Hal ini dijelskan dalam teori
yang ditulis oleh tariquliah khan dan habib ahmed dalam buku manajemen
risiko.%

Dari uraian diatas, manajemen risiko menjadi satu bagian dalam
perusahaan yang tidak dapat dipisahkan, Tidak terkecuali pegadaian syariah yang
merupakan lembaga keuvangan umat yang memiliki proses yang baik, namun
tetap harus memiliki sebuah sistem pengawasan manajemen risiko dengan segala
tindakan preventif yang akan mampu mencegah bahkan menghilangkan risiko
financial dari kegiatan operasional usahanya.

Berdasarkan latar belakang masalah ditas, maka pembahasan diatas layak
penyusun kaji dan diangkat melalui penelitian dengan topik Manajemen Risiko
yang dituangkan dalam skripsi dengan judul “Manajemen Risiko Produk

Gadai Emas pada pegadaian syariah cabang Cilacap”

® Tariqullah khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko lembaga Keuangan Syariah
(Jakarta, Bumi Aksara, 2008). him, 11.
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8. Definisi Operasional
Agar tidak menjadi kesalah pahaman dalam memahami maksud judul
skripsi ini, maka penegasan istilah sangat diperlukan.
1. Manajemen Risiko
Manajemen risiko merupakan metode yang tersusun secara logis dan
sistematis dari suatu rangkaian kegiatan penetapan konteks, identifikasi
risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, pengendalian risiko, pemantauan dan
koordinasi. Proses manajemen risiko juga sering dikaitkan dengan proses
pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi, adapun prasyarat utama
manajemen risiko adalah, kebijakan manajemen risiko, perencanaan dan
pengelolaan hasil, implementasi program dan tinjauan manajemen.
Mekanisme manajemen risiko berupa identifikasi risiko, pengukuran risiko,
pemetaan risiko, model pengelolaan risiko dan monitor pengendalian risiko.”
2. Gadai Emas
Gadai emas merupakan fasilitas pembiayaan dengan cara memberikan
utang (qardh) kepada nasabah dengan jaminan emas (Perhiasan/lantakan)
dalam sebuah akad gadai (rahn). Pegadaian syariah selanjutnya mengambil
upah (ujrah) atas jasa penyimpanan/penitipan yang dilakukannya atas emas
tersebut berdasarkan akad ijarah (jasa). Jadi, gadai emas merupakan akad
rangkap (ugud murakkabah, multi-akad), yaitu gabungan akad rahn dan
ijarah. Hal ini terdapat dalam Fatwa DSN MUI No.26/DSN-MUI/I11/2002

tentang gadai emas.'®

? Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Risiko, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 199-203

' Muhammad Syafei Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001}, him.128
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3. Pegadaian Syariah

Awal mula terbentuknya gadai syariah pada perum (Perusahaan
Umum) pegadaian merupakan proses panjang selama kurang lebih 5 tahun,
dari tahun 1998 sampai pada akhirnya mulai terbentuk pada awal tahun 2003.

Awalnya pada tahun 1998 dengan perkembangan bank syariah yang
cukup baik serta mulai banyaknya lembaga perekonomian yang berdasarkan
syariah atau berdasarkan nilai-nilai, hukum dan ajaran-ajaran yang sesuai
dengan syariat dan berdasarkan al-qur’an dan as-sunnah serta selalu
menerapkan tata cara dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama islam,
maka pegadaian pun mulai menggagas dan pada akhirnya membentuk
pegadaian syariah.

Hingga pada saat ini, pegadaian telah sukses dengan adanya layanan
yang tersebar diseluruh indonesia. Khususnya di kota purwokerto, pegadaian
syariah telah memiliki 3 unit layanan kantor, dan telah ber ekspansi hingga
luar kabupaten seperti purbalingga, cilacap, majenang dan kebumen. Itu
artinya, pegadaian syariah telah mampu bersaing dan ikut menyumbangkan

untuk memajukan perekonomian dunia, khususnya di Indonesia.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
mengemukakan rumusan masalah yaitu “ Bagaimana Konsep Manajemen

Risiko Produk Gadai Emas Di Pegadaian Syari’ah Cabang Cilacap?”
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D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan adanya perumusan masalah diatas, tentunya ada tujuan-tujuan
yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini, yaitu untuk mengetahui
bagaimana konsep manajemen risiko yang diterapkan oleh Pegadaian
Syari’ah Cabang Cilacap untuk meminimalisir risiko-risiko yang mungkin
terjadi pada produk gadai emas.
2. Manfaat Penelitian
Terkait dengan perumusan masalah diatas, maka sudah tentu
penilitian ini memberikan manfaat, diantaranya :

a. Penulis : menambah ilmu pengetahuan tentang adanya penerapan
manajemen risiko pada produk gadai emas.

b. Perusahaan : dengan adanya penelitian ini, maka dapat menjadikan suatu
kajian awal untuk memetakan prospek gadai emas serta penting nya
manajemen risiko seiring dengan pesatnya perkembangan gadai emas di
Indonesia.

. Bagi akademisi : Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya serta sebagai suatu masukan
yang bisa menjadi acuan untuk pengembangan ilmu di bidang manajemen

risiko gadai emas.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh dari
pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan dilakukan.
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Oleh karena itu, akan penulis kemukakan beberapa teori dan hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian ini.

Amin Widjaja dalam buku Manajemen Suatu Pengantar menjelaskan
bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,dan
pengendalian kegiatan organisasi dan kegiatan penggunaan sumber-sumber daya
organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi tersebut."’

Dalam bukunya Manajemen Syariah dalam Praktek menjelaskan tentang
perencanaan dalam islam, Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung menjelaskan
bahwa sebuah pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang berkaitan
dengan pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal. Oleh karena itu,
perencanaan merupakan sebuah keniscayaan, sebuah keharusan disamping
sebagai sebuah kebutuhan. "2

Manajemen Risiko menjelaskan bahwa risiko itu sebagai peluang
terjadinya hasil yang tidak diinginkan, sehingga risiko hanya terkait dengan
situasi yang memungkinkan munculnya hasil negatif serta berkaitan dengan
kemampuan memperkirakan terjadinya hasil yang negatif. Kejadian risiko
merupakan kejadian yang memunculkan peluang kerugian atau peluang atas hasil
yang tidak diinginkan. Sementara itu, kerugian risiko memiliki arti kerugian yang
diakibatkan baik secara langsung maupun tidak langsung, serta kerugian itu
sendiri dapat berupa kerugian finansial maupun non finansial, hal ini dikatakan

Fachmi Basyaib dalam bukunya Manajemen Risiko 3

"' Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him.S

" Didin Hafidudin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Prakiek, (Jakarta: Gema
Insani, 2003), him.77

** Fachmi Basyaib, Manajemen Resiko, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), him. 1
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Ferry N. Idroes, dalam bukunya Manajemen Risiko Perbankan
menjelaskan Proses manajemen risiko merupakan tindakan dari seluruh entitas
terkait didalam organisasi. Tindakan berkesinambungan yang dijalankan dengan
definisi manajemen risiko yang telah dikemukakan, yaitu identifikasi,
kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan
pelaporan risiko, hal ini sudah tentu merupakan salah satu teori yang penyusun
ambil dalam langkah-langkah Pegadaian Syariah Cabang cilacap dalam
meminimalisir risiko yang terjadi.’

Manajemen Risiko dalam buku yang ditulis oleh Herman Darmawi,
menjelaskan manajemen risiko pertama-tama bertugas mengidentifikasikan
risiko-risiko yang dihadapi, sesudah itu mengukur atau menentukan besarnya
risiko itu dan kemudian barulah dapat dicarikan jalan untuk menghadapi atau
menangani risiko itu. Ini berarti orang harus menyusun strategi untuk
memperkecil atupun mengendalikannya. Pendeknya, dengan program itu,
dapatlah dilindungi keefektifan operasi perusahaan yang bersangkutan.
Manajemen risiko berkaitan erat dengan fungsi perusahaan lainnya (yaitu dengan
fungsi: akunting, keuangan, marketing, produksi, personalia, engineering, dan
maintenance), karena bagian-bagian itu ada yang menciptakan risiko dan ada
yang menjalankan sebagian fungsi manajemen risiko.'?

Hasil telaah pustaka skripsi

¥ Idroes N. Ferry, Mangjemen Resiko Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 201 D,

him.7
3 Herman Darmawi, Manajemen Risiko, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 2-7
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No Nama Judul Hasil penelitian Persamaan/perbedaan

penyusun

1 Mumi Manajemen Dalam skripsi ini | Dari skripsi yang ditulis
yulianti/ risiko dan menyimpulkan oleh mumi Yulianti
2010/ UIN aplikasinya tentang peran perbedaannya dengan
Syarif pada manajemen risiko | skripsi yang penyusun
Hidayatullah | pegadaian dan tulis yaitu penambahan

syariah pengapikasiannya { obyek pada produk gadai

di pegadaian emas. Penyusun lebih

syariah, menspesifikasikannya
dalam manajemen risiko
produk gadai emas.
Karena gadai emas sendiri
merupakan produk
unggulan dari pegadaian
syariah itu sendiri.

2 | Amri Rifa’i/ | Strategi Dalam skripsi ini { Jika dalam skripsi yang
072324005/ Pemasaran menyimpulkan ditulis oleh amri rifa’i,
STAIN Gadai Emas | bagaimana isinya hanya menjelaskan
Purwokerto Syariah di strategi beberapa strategi

Bank Syariah | pemasaran akan | pemasaran dalam

Mandiri produk gadai memasarkan produk gadai

Purwokerto | emas. emas. Perbedaan dalam
skripsi yang penyusun
tulis yaitu penulis
mengangkat aspek risiko
dari gadai emas dan
bagaimana manajemen
Risiko itu sendiri,
persamaan dalam skripsi
ini yaitu sama-sama
mengangkat obyek produk
gadai Emas.

F. Sistematika Penulisan

Secara kescluruhan dalam penulisan skripsi ini, penyusun membagi

skripsi ini menjadi tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.

Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang didalamnya terdiri

dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman

nota pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, pedoman
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transiletrasi, kata pengantar, daftar isi, dafiar gambar, daftar singkatan dan daftar
lampiran. Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima Bab, dimana gambaran dalam
Bab ini dapat penulis paparkan sebagai berikut:

Bab [ diawali dengan pendahuluan, yang menjadi latar belakang
penulisan skripsi ini. Dalam bab ini penulis memaparkan latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjavan
pustaka, serta sistematika penulisan.

Bab II menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian
ini, tujuannya sebagai landasan untuk pembahasan serta pemecahan masalah.
Uraian bab dua terdiri dari : Konstruksi Gadai syariah (pengertian dan landasan
serta hakikat gadai syariah, Rukun dan syarat sah Gadai (ar-rahn), hak dan
kewajiban murtahin dan rahin, mekanisme, sistem dan pemberian pinjaman,
proses pelelangan barang gadai, serta persamaan dan perbedaan gadai dengan ar-
rahn. Pengertian Risiko dan sebab timbulnya Risiko : (pengertian risiko, dan
sebab timbulnya risiko). Manajemen Risiko : (pengertian Manajemen Risiko,
Konsep Manajemen Risiko dan klasifikasi Manajemen Risiko).

Bab IIl Memuat Metode Penelitian meliputi, Lokasi penelitian, jenis
Penelitian, subjek dan ebjek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab IV ini merupakan inti persoalan yang diangkat dalam skripsi ini,
yaitu prosedur dan skema gadai emas syariah, kemungkinan risiko yang muncul
dalam produk ini, analisis manajemen risiko dalam meminimalisasi risiko gadai

emas di Pegadaian Syari’ah Cabang Cilacap.



BABII

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian dan dasar Hukum Gadai Syari’ah

1. Pengertian dan landasan teori Gadai

Secara umum, gadai merupakan suatu hak yang diterima kreditur atas
suatu barang bergerak yang dijadikan jaminan pelunasan atas hutang.
Sedangkan rahn atau gadai syariah adalah penyerahan hak penguasaan secara
phisik harta/barang berharga dari nasabah kepada penerima gadai sebagai

jaminan atas pembiayaan qardh yang diterima oleh nasabah.

- - Pemberian hutang
e .
Akad transaksi
s \ r \
— esmmsm—————) rahin
\ y
\ y
Penyerahan marhun r
Y Marhun 1
EEEEEE—— /barang
A J

Gambar 2.1
Skema transaksi gadai Syariah

Sesuai dengan skema tersebut, pada dasamya operasionalisasi

pegadaian syariah berjalan diatas dua akad transaksi syariah yaitu -

19
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a. Akad Rahn, Rahn yang dimaksud adalah menahan harta milik si
peminjam sebagai jarninan atas pinjaman yang diterimanya. Pihak yang
menahan memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau
sebagian piutangnya.18 Dengan akad ini, pegadaian menahan barang
bergerak sebagai jaminan atas utang nasabah/rahin.

b. Akad Ljarah, yaitu akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa
melalui pembayaran upah atau sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan atau barangnya sendirt. Melalui akad ini, dimungkinkan bagi
pegadaian syariah untuk menarik biaya ijarah atas penyimpanan dan
pemeliharaan barang bergerak milik nasabah/rahin yang telah melakukan
akad.

Gadai dalam bahasa Arab disebut Rahn. Secara bahasa, rakn berarti
tetap dan lestari, seperti juga dinamai al-habsu, artinya penahanan.
Umpamanya kita mengatakan: ni'matun rahimah, artinya nikmat yang tetap
9

lestari.!

Allah berfirman:
32 PR R

Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatmya.” (QS.Al-Mudatsir 74:38)

Sebagaimana kita ketahui dalam kitab Undang-Undang perdata Pasal

1150 disebutkan, gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang

""Muhammad , Lembaga Ekonomi Syariah (Jogjakarta: graha ilmu, 2007) , him.64.
""Muhammmad Firdaus NH dkk, Cara Mudah Memahami Akad-Akad Syariah (Jakarta:
Renaisah, 2005), him.90.
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berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh
seorang berutang atau orang lain atas nmamanya dan yang memberikan
kekuasaan kepada yang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari
barang tersebut secara didahulukan dari pada orang-orang untuk melelang
barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya
setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya yang mana harus didahulukan.?®

Secara etimologi,kata al-rahn berarti tetap, kekal, dan jaminan. Akad
al-rahn dalam istilah hukum positif disebut dengan barang jaminan atau
agunan. Ada beberapa definisi al-rahn yang dikemukakan para ulama figh.
Ulama Malikiyah mendefinisikannya dengan: harta yang dijadikan
pemiliknya sebagai jaminan utang yang besifat mengi.’s:a.f.'?Jr

Ulama Hanafiyah mendefinisikannya dengan: Menjadikan sesuatu
(barang) sebagai jaminan terhadap hak (piutang) yang mungkin dijadikan
sebagai pembayar hak (piutang) itu, baik seluruhnya maupun sebagian.
Sedangkan Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah mendefinisikan ar-rahn dengan:
menjadikan materi (barang) sebagai jaminan utang apabila orang yang
berutang tidak bisa membayar utangnya itu.

Definisi ini mengandung pengertian bahwa barang yang boleh
dijadikan jaminan (agunan) utang itu hanya bersifat materi, tidak termasuk
manfaat sebagaimmana yang dikemukakan ulama Malikiyah. Barang jaminan

itu boleh dijual apabila dalam waktu yang disepakati kedua belah pihak,

B Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), him.383.
2\Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Kencana

Prenada Group, 2010), him. 275-284.
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utang tidak dilunasi. Oleh sebab itu, hak pemberi piutang hanya terkait
dengan barang jaminan, apabila orang yang berutang tidak mampu melunasi
utangnya.”

Dari begitu banyaknya definisi-definisi tentang rahn penulis dapat
menyimpulkan bahwa rahn adalah menjadikan suatu barang yang mempunyai
nilai ekonomis untuk diberikan kepada seseorang atau badan usaha sebagai
jaminan utang. Dan jika sudah jatuh tempo orang yang berutang tidak
melakukan kewajibannya maka barang tersebut dilelang sesuai dengan
syariah.

2. Landasan Syariah

Landasan konsep Pegadaian Syaria mengacu pada syariat islam yang
bersumber dari Al Qur’an dan Hadits Nabi saw. Adapun prinsip dasar yang
digunakan adalah 23

a. Surat Al Bagarah ayat 283
3 g& £ 2.1 z
- AP 1 R A ol ‘?. ® - T .”‘;,
QM&*H}‘)J{:JQE”&{SwWUPwle;}
,f ,“" ::“Jr’ JS“/,/’ﬁ"ﬂ’&’I. J!l’::z fi ‘E'f’ PEY B4 /_,‘
.’p;,.‘)gﬁﬁ“, e Faa -

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendakiah

2A H Azharudin lathief, Figh Muamalat (Jakarta: UIN-Press, 2005) , him. [54.
BM. Syafi’i antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Prahtik , (Jakarta:Gema Insani Press,
2001), hlm. 128.
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ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. dan barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

b. Hadits tentang gadai
Hadits tentang gadai yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang artinya:
“Aisyah r.a. berkata bahwa rasulullah membeli makanan dari seorang
yahudi dan menjaminkan kepadanya baju besi.”” (HR. Tbn Majah)**

Dari hadits diatas dapat dipahami bahwa agama islam tidak
membeda-bedakan antara orang muslim dan orang non muslim dalam
bidang muamalah, maka seorang muslim tetap wajib membayar utangnya
sekalipun kepada non-muslim.”

¢. Ijma Ulama

Para ulama figh mengemukakan bahwa akad ar-rahn dibolehkan
dalam islam berdasarkan al-Qur’an dan Hadits. Dalam al-Qur’an mereka
sepakat menyatakan bahwa ar-rahn boleh dilakukan dalam perjalanan
ataupun tidak, asalkan barang jaminan itu bisa langsung dikuasai (ai-
gabdh) secara hukum oleh pemberi piutang. Misalnya, apabila barang
jaminan itu berbentuk ssebidang tanah, maka yang dikuasai (al-gabdh)
adalah surat jaminan tanah itu. 4r-rahn dibolehkan, karena banyak
kemaslahatan yang terkandung didalamnya dalam rangka hubungan antar

sesama manusia.”®

2[bnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Daar al-Fikr, 1995), juz. 2, him.18.
»Suhendi Hendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002), him.107.
26 A H. Azharuddin Latif, Figh Muamalat, him. 154-155.
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d. Fatwa Dewan Syariah Nasional
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) menjadi salah satu rujukan yang berkenaan dengan gadai
syariah,diantaranya dikemukakan sebagai berikut:
1) Fatwa Dewan Syariah Nasional Indonesia No. 25/DSN-MUII1/2002,
tentang rahn, dengan ketentuan umum sebagal berikut:?’

a) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan
marhun (barang) sampai semua utang rahin (yang menyerahkan
barang) dilunasi.

b) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada
prinsipnya marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin tanpa
seizin rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan
pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan
perawatannya.

¢) Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi
kewajiban rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin,
sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi
kewajiban rahin.

d) Besar administrasi dan penyimpanan marhun tidak boleh
ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

¢) Penjualan marhun, yaitu :

Yzainuddin AR, Hukum Gadai Syariah (Jakarta:Sinar Grafika, 2008), cet 1 him.8.
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(1) Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rahin
untuk segera melunasi huutangnya.

(2) Apabila rahin tetap tidak melunasi hutangnya, maka marhun
dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah.

(3) Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi hutang,
biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar
serta penjualan,

(4) Kelebthan hasil penjualan menjadi milik rahin  dan

kekurangannya menjadi milik rahin.

2) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.

26/DSN-MUVII2002, tentang rahn emas, dengan ketentuan sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Rahn emas dibolehkan berdasarkan prinsip rahn.

Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh
penggadai (rahn)

Ongkos penyimpanan besarnya didasarkan pada pengeluaran yang
nyata-nyata diperlukan.

Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad
ijarah.

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.
09/DSN-MUV/III/2000, tentang pembiayaan ijarah.

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.

10/DSN-MUI/111/2000, tentang wakalah.
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g) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.
43/DSN-MUF/IIL/2004, tentang ganti rugi.
3. Hak dan KewajibanMurtahin (penerima gadai)
a. Hak Murtahin (penerima gadai)®:

1) Pemegang gadai berhak menjual marhun apabila rahin tidak dapat
memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo. Hasil penjualan
barang gadai (marhun) dapat digunakan uniuk melunasi pinjaman
(marhun bih) dan sisanya dikembalikan kepada rahin.

2) Pemegang gadai berhak mendapatkan penggantian biaya yang telah
dikeluarkan untuk menjaga kesclamatan marhun.

3) Selama pinjaman belum dilunasi, pemegang gadai berhak menahan
barang gadai yang diserahkan oleh pemberi gadai (nasabah/rahin).

Adapun kewajiban penerima gadai (murtahin) :

1) Penerima gadai bertanggung jawab atas hilang atau merosotnya
barang gadai, apabila hal tersebut desebabkan oleh kelalaiannya.

2) Penerima gadai tidak boleh menggunakan barang gadai untuk
kepentingan sendiri.

3) Penerima gadai wajib memberitahukan kepada pemberi gadai sebelum
diadakan pelelangan barang gadai

4. Hak dan Kewajiban Pemberi Gadai (rahin)®

a. Pemberi gadai (rahin) berhak mendapatkan pengembalian harta benda

yang digadaikan sesudah ia melunasi pinjaman utangnya.

Bzainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, him. 41,
Bibid hlm. 41.




27

b. Pemberi gadai berhak menuntut ganti rugi atau kerusakan dan atau
hilangnya harta benda yang digadaikan, bila hal itu disebabkan oleh
kelalatan penerima gadai.

c. Pemberi gadai berhak menerima sisa hasil penjualan barang gadai
sesudah dikurangi dengan biaya pinjaman dan biaya-biaya lainnya.

d. Pemberi gadai berhak meminta kembali harta benda gadai bila penerima
gadai diketahui menyalahgunakan harta benda gadainya.

Berdasarkan hak-hak pemberi gadai diatas maka muncul kewajiban
yang harus dipenuhinya yaitu :

a. Pemberi gadai berkewajiban melunasi pinjaman yang telah diterimanya
dalam tenggang waktu yang telah ditentukan, termasuk biaya-biaya yang
ditentukan oleh penerima gadai.

b. Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan harta benda gadainya,
bila dalam jangka waktu yang telah ditentukan pemberi gadai tidak dapat

melunasi utang pinjamannya.

B. Mekanisme pembiayaan Gadai Emas Syari’ah
1. Mekanisme pemberian pinjaman.*®
Mekanisme pemberian pinjaman pada pelaksanaan sistem gadai
syariah mempunyai prinsip bahwa nasabah hanya dibebani oleh biaya
administrasi dan jasa simpan harta benda barang jaminan. Selain itu, untuk

mendapatkan pinjaman, barang yang dimiliki harus terlebih dahulu ditaksir

Wz ainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, him. 45
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oleh petugas penaksir. Tujuannya adalah menghitung besarnya jumlah
pinjaman yang dapat dipinjamkan oleh tempat melakukan pinjaman gadat.
Berdasarkan jumlah pinjaman itu, akan ditentukan golongan pinjaman dan
berapa tingkat biaya administrasi yang harus dipegang. Setelah perhitungan
itu selesai maka peminjam dapat menerima pembayaran uang pinjaman tanpa
potongan apapun, kecuali premi asuransi (tetapi tergantung tempat
permohonan gadai).

Demikian pula jika ingin melunasi pinjaman, pelunasan tidak harus
menunggu jatuh tempo. Artinya, bila jangka waktu pinjaman itu 4 (empat)
bulan maka nasabah dapat melunasi walaupun periode pinjaman belum
berakhir. Mekanisme pelaksanaan pegadaian syariah merupakan
impplementasi dari beberapa konsep yang telah ditetapkan oleh beberapa
ulama pegadaian.

. Proses Angsuran dan Perpanjangan Gadai Emas

Pada dasarnya orang yang menggadaikan (rahin) hartanya dikantor
pegadaian untuk mendapatkan pinjaman uang dapat melunasi pinjaman nya
kapan saja, tanpa harus menunggu jatuh tempo. Namun, pemberi gadai
(rahin) dapat memilih cara pelunasan ataupun mencicil utangnya.

Selain itu, perlu diungkapkan bahwa ketentuan jumlah pinjaman
didasari oleh kualitas dan kuantitas barang yang digadaikan. Harta benda
yang akan digadaika ditaksir berdasarkan pertimbangan jenis harta, nilai harta

dan lain-lain.*’

3Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, hlm.49.
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3. Proses pelelangan barang gadai (marhun)

Pihak pegadaian akan melakukan pelelangan jika rahin tidak dapat
melunasi sampai batas waktu yang telah ditentukan dalam akad. Pelelangan
dilakukan oleh pihak pegadaian setelah sebelumnya diberitahukan kepada
rahin paling lambat 5 (lima) hari sebelum tanggal penjualan. Pelelangan
dimaksud mempunyai ketentuan sebagai berikut 32
a. Ditetapkan harga emas oleh pegadaian pada saat pelelangan dengan

margin 2% untuk pembeli.

b. Harga penawaran yang dilakukan oleh banyak orang tidak boleh
dilakukan karena dapat merugikan bagi rahn. Karena itu, pegadaian
melakukan pelelangan terbatas.

c. Hasil pelelangan akan digunakan untuk biaya penjualan 1% dari harga jual,
biaya pinjaman 4 (empat) bulan dan sisanya dikembalikan kepada rahn.

d. Sisa kelebihan yang tidak diambil selama setahun, akan diserahkan oleh

pihak pegadaian kepada baitul mal.

C. Pengertian Risiko Dan Sebab Timbul-nya Risiko

1. Pengertian Risiko
Istilah risiko sudah bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang

umumnya secara intuitif sudah dipahami apa yang dimaksudkan.>® Menurut

para ahli beberapa definisi risiko diantaranya:

327 ainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, him. 51.
Bgoeisno Djojosoedarso, Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko Asuransi (Jakarta: Salemba

Empat, 2003), HIm.2,
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a. Risiko menurut Abbas Salim adalah ketidak tentuan atau uncertainty yang
mungkin melahirkan kerugian (loss).**
b. Menurut Herman Darmawi, risiko dihubungkan dengan kemungkinan
terjadi akibat buruk (kerugian) yang tak diinginkan, atau tidak terduga.>’
Definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa risiko selalu
dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya sesuatu yang merugikan yang
tidak diduga/tidak diinginkan. Dengan demikian risiko mempunyai
karakteristik:
a. Merupakan ketidak pastian atas terjadinya suatu peristiwa.
b. Merupakan ketidakpastian bila terjadi akan menimbulkan kerugian.
Dalam sumber yang berbeda, dijelaskan bahwa risiko adalah bentuk-
bentuk peristiwa yang mempunyai pengaruh terhadap kemampuan seseorang
atau sebuah institusi untuk mencapai tujuannya’® Bank Indonesia
mendefinisikan risiko sebagai “Potensi terjadinya suatu peristiwa (events)
yang dapat menimbulkan kerugian bank”. Ringkasannya, risiko dapat
didefinisikan sebagai kombinast dari tingkat kemungkinan sebuah peristiwa
yang terjadi disertai konsekuensi (dampak) dari peristiwa tersebut pada bank.
Setiap kegiatan mengandung potensi sebuah peristiwa terjadi atau tidak
terjadi, dengan konsekuensi/dampak yang memberi peluang untung atau

37
mengancam sebuah kesuksesan.

A, Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Risiko (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
Ed.2, him.2.

¥ijerman Darmawi, Manajemen Risiko (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Ed.1, him.21.

¥R obert Tampubolen, Risk Management Qualitative Approach Applied to Commercial Bank
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2004}, him.9.

ibid, him. . 20-21
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Risiko dapat dikatakan sebagai suatu peluang terjadinya kerugian atau
kehancuran. Lebih luas risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan terjadinya
hasil yang tidak diinginkan. Risiko dapat menimbulkan kerugian apabila
tidak diantisipasi serta tidak dikelola dengan semestinya. Sebaliknya risiko
yang dikelola dengan baik akan memberikan ruang pada terciptanya peluang
untuk memperoleh suatu keuntungan yang lebih besar.*®

Risiko dedefinisikan sebagai peluang terjadinya hasil yang tidak
diinginkan sehingga risiko hanya terkait dengan situasi yang memungkinkan
munculnya hasil negatif serta berkaitan dengan kemampuan memperkirakan
terjadinya hasil negatif tadi. Kejadian risiko merupakan kejadian yang
memunculkan peluang kerugian atau peluang terjadinya hasil yang tidak
diinginkan. Sementara itu, kerugian risiko memiliki arti kerugian yang
diakibatkan kejadian risiko baik secara langsung maupun tidak langsung.
Kerugian itu sendiri dapat berupa kerugian finansial maupun non finansial.*

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa risiko
adalah ketidak pastian terhadap suatu peristiwa/kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang atau sebuah institusi dalam suatu periode tertentu, dan adanya juga
risiko dapat memberikan suatu peluang terjadinya keuntungan atau kerugian

pada seseorang atau institusi tersebut.

Bperry N. Idroes Sugiarto, Manajemen Risiko Perbankan Dalam Konteks Kesepakatan Basel

dan Peraturan Bank Indonesia (yogyakarta: graha ilmu, 2006), him.7.
¥pachmi Basyaib, Manajemen Risiko (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), him.1.
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2, Sebab timbul risike

Peristiwa yang menyebabkan timbulnya risiko (risk event)
didefinisikan sebagai munculnya kejadian yang dapat menciptakan potensi
kerugian atau hasil yang tidak diinginkan. Risk event secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai penyebab terjadinya suatu risiko.

Peristiwa atau sebab-sebab timbuinya risiko dapat berasal dari
kejadian internal maupun eksternal. Kejadian internal yang dimaksud adalah
kejadian yang bersumber dari dalam institusi itu sendiri, seperti kesalahan
sistem, kesalahan manusia, kesalahan prosedur dan lain-lain. Kejadian
internal pada dasarnya bisa dicegah agar tidak terjadi.

Sebaliknya kejadian eksternal adalah kejadian yang bersumber dari
luar yang tidak mungkin dapat dihindari. Peristiwa yang menyebabkan
timbulnya risiko bagi bank yang bersumber dari eksternal seperti bencana
alam, bencana akibat ulah manusia seperti kerusuhan dan perang, krisis
ekonomi global, krisis ekonomi regional, krisis ekonomi lokal, hingga
dampak sistematik yang ditimbulkan oleh masalah pada lembaga keuangan
atay bank lain.**

Menurut soeisno Djojosoedarso risiko timbul disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya: ketidakpastian ekonomi (economic
uncertainty), ketidakpastian alam (uncertainty of nature), dan ketidakpastian

: L4
manusia (human Uncertainty).”

®Rachmi Basyaib, Manajemen Risiko, him. 9.
41goeisno Djojosoedarso, Prinsip-prinsip Manajemen Risiko Asuransi, him. .3
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Ketidakpastian ekonomi (ecornomic uncertainty) yang dimaksud disini
adalah kejadian-kejadian yang timbul dari kondisi dan perilaku ekonomi.
Ketidakpastian ini dapat berupa perubahan sikap, perubahan selera,
perubahan harga dan perubahan tekhnologi.

Ketidakpastian alam (uncertainty of nature), yaitu ketidakpastian
yang disebabkan oleh alam yang merupakan kejadian yang bersumber dari
luar yang sulit diprediksi dan tidak mungkin dapat dihindari, seperti badai,
banjir, gempa dan lain-lain. Sedangkan ketidakpastian manusia (human
uncertainty) yaitu ketidakpastian yang disebabkan oleh perilaku manusia itu
sendiri seperti peperangan, pencurian, penggelapan dan sebagainya.

Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa risiko timbul karena
adanya ketidakpastian atau suatu kondisi/keadaan. Kondisi yang tidak pasti
tersebut mengakibatkan keragu-raguan terhadap sescorang dalam
meramalkan kemungkinan ierhadap hasil yang akan terjadi di masa datang.

Semua kondisi diatas tidak dapat diprediksi seberapa jauh
pengaruhnya terhadap sebuah lembaga keuangan. Untuk itu setiap lembaga
keuangan harus siap menghadapi segala risiko yang mungkin terjadi dalam

setiap kegiatan usahanya baik kerugian secara materi maupun non materi.

D. Manajemen Risiko
1. Proses Manajemen Risiko

Manajemen adalah prakiek yang secara sadar dan berkesinambungan

menata dan membentuk pada organisasi formal. Dalam melakukan hal ini,
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seni pengambilan keputusan memainkan peran yang sangat penting.
Pengambilan keputusan (decision making) adalah proses identifikasi dan
pemilihan tindakan untuk menyelesaikan suatu masalah spesifik.*

Setiap organisasi pasti memiliki tujuan berupa visi dan misi yang
ingin dicapai, tetapi terdapat juga risiko untuk tidak tercapai.“Tujuan
memahami risiko adalah untuk mengelola risiko. Manajemen risiko
membantu proses pengambilan keputusan dengan memperhatikan hal-hal di
luar dugaan yang dapat mempengaruhi pencapaian sasaran organisasi.
Manajemen risiko juga juga memberikan pertimbangan mengenai tindakan
yang harus diambil guna menangani berbagai risiko tersebut.Yang paling
mendasar adalah risiko bisa diartikan sebagai ketidakpastian yang telah
diketahui tingkat probabilitas kejadiannya,*

Proses manajemen risiko adalah suatu proses mengidentifikasi,
mengukur risiko, serta membentuk strategi untuk mengelolanya melalui
sumber daya yang tersedia. Strategi yang dapat digunakan antara lain
mentransfer risiko pada pihak lain, menghindari risiko, mengurangi efek
buruk dari risiko dan menerima sebagian maupun seluruh konsekuensi dari
risiko tertentu.®’

Dalam manajemen risiko, ada beberapa hal yang dapat dilakukan

dalam menangani risiko-risiko, diantaranya:

2pdo Yama Nasarudin dan Hemmy Fauzan, Penganiar Bisnis dan Manajemen (Jakarta:

UN Jakarta Press, 2006), him. 161,
OFerry n Idroes, Manajemen Risiko Perbankan, hlm.4.
“pramantyo Djohanoputra, Manajemen Risiko Korporat terintegrasi. (Jakarta: PPM, 2006),

hal. 14
45Eahmi Irtham, manajemen risiko teori, kasus dan solusi. (Bandung:Alfabeta, 2013), him.27.
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a. Dihindari, apabila risiko tersebut masih dalam pertimbangan untuk
diambil, misalnya karena tidak masuk kategori risiko yang tidak
diinginkan oleh pegadaian syariah cabang cilacap itu sendiri.

b. Dikurangi, misalnya dengan mendiservikasi portofolio yang ada, atau
membagi (share) risiko dengan pihak lain.

c. Dipagani (hedge), apabila risiko dapat dilindungi, misalnya risiko
dinetralisir sampai batas tertentu. Menerima dan mengadopsi sepenubnya
pengertian dan paradigma risiko dan disesuaikan dengan kebutuhan
lembaga. Termasuk dalam kelompok ini adalah risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko reputasi dan risiko strategik.

d. Menerima dan melakukan modifikasi terhadap beberapa hal prinsip yang
tercantum dalam eksposure risiko sehingga dapat diterapkan dengan
benar dalam suatu lembaga. Kelompok ini diwakili dengan risiko kredit
dan risiko kepatuhan.

e. Tidak mempergunakan sama sekali acuan risiko tersebut(menerima risiko
tanpa modifikasi}dan selama dianggap paling tidak dapat diaplikasikan
sesuai dengan pengertian dan definisi risiko adalah risiko pasar.*®

2. Konsep Manajemen Risiko
Berdasarkan SK Direksi No 10950/sdm.200322/2004 tanggal 28 April

2004 tentang struktur organisasi PT.Pegadaian, telah dibentuk unit kerja

setingkat divisi, yaitu satuan manajemen risiko. Pegadaian Syariah sebagai

perusahaan yang bergerak dalam bidang penyaluran dana atas dasar hukum

%Al Masyhud, Mangjemen Risiko (Strategi Perbankan dan Dunia Usaha Menhagadapi
Tantangan Globalisasi Bisnis), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 313.
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gadai melalui divisi tersebut telah melakukan identifikasi, pengukuran,
penilaian dan pengelolaan risiko sebagai berikut:*’
a. Risiko Pendanaan
Dalam memberikan pinjaman kepada nasabah, Pegadaian Syariah
menghadapi risiko yang mungkin terjadi terkait dengan pendanaan tidak
dapat memenuhi permintaan pasar yang tinggi sedangkan investor
menarik dananya(kewajiban pembayaran jangka pendek) terkait dengan
fluktuasi tingkat suku bunga dan struktur permodalan. Dengan kondisi ini,
kemampuan pegadaian syariah untuk kegiatan operasionalnya akan
berkurang, sehingga akan mempengaruhi perkembangan pendapatan dan
pada akhirnya akan menurunkan pertumbuhan tingkat keuntungan
pegadaian syariah.
Risiko pendanaan terdiri daririsiko likuiditas dan solvabilitas*®
Risiko likuiditas dan solvabilitas yaitu risiko dimana adanya
kemungkinan pegadaan syariah tidak dapat memenuhi kewajiban
pembayaran jangka pendek dan jangka panjang kepada para krediturnya,
risiko ini muncul apabila terjadinya nasabah yang secara bersama-sama
menarik atau tidak memperpanjang atau tidak menebus barang
jaminannya. Banyaknya nasabah yang gagal bayar secara bersamaan

dalam tingkatan yang besar maka akan menganggu likuiditas dan

'Bambang Prianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah, (Jakarta:Salemba

Empat,201 1),hlm. 145
Brhid, 147.
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solvabilitas dari Pegadaian Syariah Cabang Cilacap ini, atau biasanya
dikatakan dengan istilah iddle modal.
b. Risiko Operasional
Risiko operasional merupakan risiko yang dihadapai pegadaian
syariah sehubungan dengan sistem operasional, prosedur dan kontrol yang
tidak menunjang perkembangan kebutuhan operasional pegadaian syariah
sehingga dapat mengganggu kelancaran operasi dan kualitas pelayanan,
risiko seperti ini biasanya terjadi pada sistem taksiran yang belum tepat,
adanya gadai fiktif dan numpang gadai. Risiko ini berhubungan dengan
profesionalisme karyawan dalam bekerja, butuh tingkat kemahiran dalam
nanganannya. Taraf kemahiran demikian hanya dapat diperoleh melalui

pe
proses belajar dan berlatih sampai tingkat kesempurnaan yang

dipersyaratkan untuk tercapai."’

Disamping perlu adanya pemahaman mengenai risiko dan
ketidakpastian yang terjadi di Pegadaian Syariah Cabang Cilacap, juga perlu
adanya pengetahuan mengenai prinsip-prinsip manajemen risiko, manajemen
risiko suatu organisasi hanya dapat efektif bila mampu menganut prinsip-
prinsip sebagai berikut =
a. Manajemen Risiko haruslah memberi nilai tambah

Manajmen  risiko memberikan  kontribusi melalui  peningkatan
kemungkinan pencapaian perusahaan secara nyata. Selain itu, juga

memberikan perbaikan dalam aspek keselamatan, kesehatan kerja,

®pandiji Anoraga, Psikologi Kerja (Jakarta:Rineka Cipta,2001),him.71-72.
S0g0eisno Djojosoedarso, Prinsip-prinsip Manajemen Risiko dan Asuransi, him.19-21
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kepatuhan terhadap peraturan perundangan, perlindungan lingkungan
hidup, persepsi publik, kualitas produk, reputasi, coorporate governance,
efisiensi operasi, dan lain-lain.

. Manajemen Risiko adalah bagian terpadu dari proses organisasi.
Manajemen risiko merupakan bagian dari tanggung jawab manajmen dan
merupakan bagian tak terpisahkan dari proses organisasi, proyek dan
manajemen perubahan.

Manajemen risiko adalah bagian dari proses pengambilan keputusan.
Manajemen risiko membantu para pengambil keputusan untuk mengambil
keputusan atas dsar pilihan-pilihan yang tersedia dengan informasi yang
selengkap mungkin. Manajemen risiko dapat membantu menunjukan
semua risiko yang ada, mana risiko yang dapat diterima dan mana risiko
yang memerlukan perlakuan lebih lanjut. Manajemen risiko juga
memantau apakah perlakuan risiko yang telah diambil memadai dan
cukup efektif atau tidak. Informasi ini merupakan bagian dari proses
pengambilan keputusan.

Manajemen risiko secara khusus menangani aspek ketidakpastian.
Manajemen risiko secara khusus menangani aspek ketidakpastian dalam
proses pengambilan keputusan. la memperkirakan bagaimana sifat
ketidakpastian dan bagaimanakah hal tersebut dapat ditangani.
Manajemen risiko bersifat sistematik,terstruktur dan tepat waktu.

gifat sistematik, terstruktur dan tepat waktu yang digunakan dlam

pendekatan manajemen risiko inilah yang memberikan kontribusi
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terhadap efisiensi dan konsistensi manajemen risiko. Dengan demikian,
hasilnya dapat dibandingkan dan memberikan hasil serta perbaikan.
Manajemen risiko berdasarkan pada informasi terbaik yang tersedia.
Masukan dan informasi yang digunakan dalam proses manajemen risiko
didasarkan pada sumber informasi yang tersedia, seperti pengalaman,
observasi, perkiraan, penilaian ahli, dan data lai n yang tersedia. Akan
tetapi, tetap harus disadari bahwa semua informasi ini mempunyai
keterbatasan yang harus dipertimbangkan dalam proses pengambilan
keputusan, baik dalam membuat model risiko maupun perbedaan
pendapat yang mungkin terjadi diantara para ahli.

. Manajemen risiko adalah khas penggunaannya.

Manajemen risiko harus diselaraskan dengan konteks internal dan
cksternal organisasi, serta sasaran organisasi dan profil risiko yang
dihadapi organisasi tersebut.

. Manajemen risiko mempertimbangkan faktor manusia dan budaya.
Penerapan manajemen risiko haruslah mengenali kapabilitas organisasi,
persepsi dan tujuan masing-masing individu di dalam serta di luar
organisasi, khususnya yang menunjang atau menghambat pencapaian
sasaran organisasi.

Manajemen risiko harus transparan dan inklusif

Untuk memastikan bahwa manajemen risiko tetap relevan dan terkini,
para pemangku kepentingan dan pengambil keputusan di setiap tingkatan

organisasi harus dilibatkan secara efektif. Keterlibatan ini juga harus
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memungkinkan para pemangku kepentingan terwakili dengan baik dan
mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan pendapat serta
kepentingannya, terutama dalam merumuskan kriteteria risiko.

j. Manajemen risiko bersifat dinamis, berulang, dan tanggap terhadap
perubahan.
Ketika terjadi peristiwa baru, baik didalam maupun di luar organisasi,
konteks manajemen risiko dan pemahaman yang ada juga mengalami
perubahan. Dlam situasi semacam inilah tahapan monitring dan review
berperan memberikan kontribusi. Risiko baru pun muncul, ada yang
berubah, ada juga yang menghilang. Oleh karena itu, menjadi tugas
manajemen untuk memastikan bahwa manajemen risiko senantiasa
memperhatikan, merasakan, dan tanggap terhadap perubahan.

k. Manajemen risiko harus memfasilitasi terjadinya perbaikan dan

peningkatan organisasi secara berlanjut.

Manajemen organisasi harus senantiasa mengembangkan dan menerapkan
perbaikan strategi manajemen risiko serta meningkatkan kematangan

pelaksanaan manajemen risiko,sejalan dengan aspek lain dari organisasi.

3. Klasifikasi Manajemen Risiko

Manajemen risiko yang dianggap paling maju adalah pada industri
perbankan. Namun, kesulitan masih saja muncul disana-sini dalam
mengidentiﬁkasikannya. Terdapat risiko-risiko yang berlaku hampir di semua
industri. Ragam dan klasifikasi yang disampaikan disini merupakan salah

satu model. Surat edaran Bank Indonesia perihal penerapan manajemen risiko
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bagi bank umum hanya mencantumkan delapan jenis risiko yang diantaranya
adlah risiko kredit risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko
hukum, risiko reputasi, risiko strategik, dan risiko kepatuhan,®'

Berikut pemaparan dan pengkalsifikasian risiko pada industri non
perbankan, dimana delapan jenis risiko bank umum menurut versi Bank
Indonesia menjadi bagian dari risiko yang ada dalam model ini. Risiko
perusahaan dapat dikategorikan ke dalam empat jenis risiko yaitu risiko
keuangan, risiko operasional, risiko strategi dan risikon ekternalitas. Masinh-
masing kategori risiko terdiri dari beberapa jenis risiko.*

a. Risiko keuangan
Risiko keuangan adalah fluktuasi target keuangan atau ukuran
moneter perusahaan karena gejolak berbagai variabel makro. Ukuran
keuangan daoat beruapa arus kas (dan ini yang banyak digunakan), laba
perusahaan, Economic Value Added(EV A), dan pertumbuhan penjualan.
Risiko keuangan terdiri dari tiga jenis risiko: risiko likuiditas, risiko
kredit, dan risiko permodalan.
1) Risiko likuiditas
Risiko likuiditas adalah ketidak pastian atau kemungkina
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran jangka
pendeknya atau pengeluaran tak terduga. Ini berkaitan dengan

pengelolaan modal kerja perusahaan. Risiko ini terjadi bila prusahaan

5 ] i}

Robert Tampubolon, Manajemen Risiko: pendekatan Kualitati

(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), him.24. uetatyf untuk Bank Komersial
521bid., hal.34
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kekurangan uang tunai atau modal kerja bbentuk lain yang bisa
divangkan dengan mudah untuk membayar utang dagang, utang
pajak, utang bank yang jatuh tempo, Commercial Paper (CP), dan
kewajiban jangka pendek lainnya.
Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko bahwa debitur atau pembeli secara
kredit tidak dapat membayar hutang dan mematuhi kewajiban seperti
tertuang dalam kesepakatan. Ini mengandung pengertian, risiko kredit
suatu perusahaan berarti juga risiko turunnya kemampuan perusahaan
debitur. Oleh karena itu, mengukur risiko kredit selalu dikaitkan
dengan nominal risiko dan kualitas dari risiko. Keduanya menentukan
kebijakan perusahaan dalam memberikan kredit.
Risiko Permodalan

Risiko permodalan disebut juga disebut risiko solvensi, yaitu
risiko yang dapat dihadapi perusahaan berupa kemungkinan tidak
dapat menutup kerugian. Risiko ini merupakan risiko yang dihadapi
perusahaan dan merupakan akumulasi berbagai risiko yang terjadi
sebelumnya, antara lain risiko suku bunga, risiko likuiditas, risiko
nilai tukar, dan risiko operasional.

Tidak ada ketentuan rasio permodalan di luar industri

perbankan dan asuransi. Namun, analisi keuangan dapat membantu

direksi menetapkan rasio terbaik untuk mencapai nilai perusahaan dan
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kekayaan pemegang saham yang maksimum dengan tingkat risiko
yang bisa diterima.
Risiko Pasar

Risiko pasar berkaitan dengan potensi penyimpangan hasil
keuangan karena pergerakan variabel pasar selam proses likuidasi dan
perusahaan harus secara rutin melakukan penyesuaian nilai terhadap
psar (mark to market). Hal-hal yang terkait dengan risiko pasar adalah
transaksi dan instrumen keuangan.

Risiko pasar biasanya dekelompokkan menjadi empat jenis:
risiko suku bunga, risiko nilai tukar, risiko komoditas, dan risiko
ekuitas.

a) Risiko Suku Bunga
Yaitu risiko yang berdampak pada potensi penyimpangan
beban biaya atau pendapatan karena fluktuasi suku bunga. Bagi
perbankan, risiko suku bunga merupakan slah satu risiko yang
secara rutin dihadapi dan selalu dimonitor. Risiko ini baik dari sisi
beban biaya maupun pendapatan bunga.
b) Risiko Nilai tukar
Adalah potensi penyimpangan dari hasil yang diharapkan
karena fluktuasi nilai tukar. Biasanya risiko nilai tukar dikaitkan
dengan potensi penyimpangan pada transaksi atau arus kas, laba

akuntansi, dan penyimpangan nilai perusahaan atau kekayaan

pemegang saham.




¢) Risiko Komoditas
Risiko komoditas merupakan penyimpangan ekspektasi
penerimaan atau kewajiban pembayaran rupiah karena perusahaan
melalui transaksi forward adalah transaksi yang disepakati saat ini
mengenai jumlah atau volume komoditas yang ditransaksikan,

harga, dan jatuh temponya, dan eksekusi dilakukan saat jatuh

tempo.

d) Risko Ekuitas

Yaitu potensi penyimpangan hasil oleh karena
berfluktuasinya harga atau indeks saham. Perusahaan pada

umumnya tidak terlalu mempedulikan risiko ekuitas karena

investasi dalam bentuk ini relatif kecil.

b. Risiko Operasional
Risiko operasional adalah potensi penyimpangan dari hasil yang

diharapkan karena tidak berfungsinya suatu sistem, SDM, teknologi, atau

faktor lain. Risiko operasional bisa terjadi pada dua tingkatan, yaitu teknis

dan cn‘gamisasi.53 Pada tataran teknis, risiko operasional bisa terjadi

apabila sistem informasi terjadi kesalahan mencatat, informasi yang tidak

memadai, dan pengukuran risiko tidak akurat dan tidak memadai. Pada

tataran organisasi, risiko operasional bisa muncul Kkarena sistem

pemantauan dan petaporan, sistem dan prosedur, serta kebijakan tidak

berjalan sebagaiman mestinya.

I

53 Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Risiko (Jakarta.Grafindo Persada,2005).hlm.91 .
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Risiko operasional bisa disebabkan oleh beberapa faktor,

diantaranya faktor manusia (SDM), teknologi, sistem dan prosedur,

kebijakan, struktur organisasi.>®

1) Risiko Produktivitas
Risiko produktivitas berkaitan dengan penyimpangan hasil atau
tingkat produktivitas yang diharapkan karena adanya penyimpangan
dari variabel yang mempengaruhi produktivitas kerja. Termasuk di
dalamnya adalah tekhnologi, peralatan, material, dan SDM.
2) Risiko tekhnologi
Risiko tekhnologi berupa potensi penyimpangan hasil karena
tekhnologi yang digunakan tidak lagi sesuai dengan kondisi.
3) Risiko Inovasi
Risiko inovasi adalah potensi penyimpangan hasil karena
terjadinya pembaharuan, modernisasi, atau transformasi dalam
beberapa aspek bisnis. Peyimpangan positif (perbaika kinerja) terjadi

apabila inovasi tersebut membantu proses operasi. Sebaiknya, inovasi

beberapa aspek dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan negatif
apabila perusahaan tidak segera melakukan penyesuaian,
4) Risiko Sistem
Risiko ini merupakan bagian dari risiko risiko proses, yaitu

potensi penyimpangan hasil karena ada cacatnya atau ketidaksesuaian

sistem dalam operasi perusahaan.

sipgasyhud Ali, Manajemen Risiko, hlm.271.
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5) Risiko Proses
Risiko proses adalah risiko mengenai potensi penyimpangan
dari hasil yang diharapkan dan proses karena ada penyimpangan atau
kesalahan dalam kombinasi sumber daya (SDM, keahlian, metode,
peralatan, tekhnologi, dan material) dan karena perubahan
lingkungan. Kesalahan prosedur merupakan salah satu bentuk

perwujudan risiko proses.

c. Risiko Strategis®
Risiko strategis adalah risiko yang dapat mempengaruhi eksposur
korporat dan ekposur strategis (terutama eksposur keuangan) sebagai

akibat keputusan strategis yang tidak sesuai dengan lingkungan eksternal

dan internal usaha.

1) Risiko Usaha
Risiko usaha adalah potensi penyimpangan hasil korporat

(nilai perusahaan dan kekayaan pemegang saham ) dan hasil keuangan
karena perusahaan memasuki suatu bisnis tertentu dengan lingkungan
industri yang khas dan menggunakan tekhnolgi tertentu,
2) Risiko transaksi strategis
Risiko transaksi strategus adlah potensi penyimpangan hasil
korporat maupun strategis. Yang termasuk ke dalam transaksi

strategis adalah merjet, akuisisi, investasi baru, divestasi, spin off

$SMasyhud Ali, Manajemen Risiko, him.275.
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likuidasi, aliansi, dan sejenisnya. Transaksi ini menyebabkan
perubahan yang sangat strategis pada perusahaan.
3) Risiko hubungan investor
Adapun risiko yang berkaitan dengan potensi penyimpangan
hasil dari eksposur korporat dan terutama eksposur keuangan kerena
ketidak sempurnaan dalam membina hubungan dengan investor, baik
pemegang saham maupun kreditur.
d. Risiko Eksternalitas™®
Risiko eksternalitas adalah potensi penyimpangan hasil pada

eksposur korporat dan strategis, dan bisa berdampak pada potensi

penutupan usaha, karena pengaruh dari faktor eksternal. Yang termasuk

faktor eksternal, antara lain reputasi, lingkungan, sosial dan hukum.
1) Risiko Reputasi
Risiko reputasi adlah potensi hilangnya atau hancurnya
reputasi perusahaan karena penerimaan lingkungan eksternal yang
rendah, bahkan bisa terjadi penolakan. Penyebab penolakan tersebut
ada dua, yaitu ketidakmampuan perusahaan mengambil tindakan
terhadap isu ekstemal yang terkait dengan perusahaan dan
dakmampuan perusahaan mengelola komunikasi dengan pihak

keti

berkepentingan ekssternal yang dapat menimbulkan persepsi positif

terhadap perusahaan.

senasyhud Ali, Manajemert Risiko, him.280.
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2) Risiko lingkungan
Risiko lingkungan adala potensi penyimpangan hasil, bahkan
potensi penutupan perusahaan karena ketidak mampuan perusahaan dalam
mengelola polusi dan dampaknya yang ditimbulkan oleh perusahaan.
3) Risiko sosial
Risiko sosial adalah potensi penyimpangan hasil karena tidak
akrabnya perusahaan dengan lingkungan tempat perusahaan berada.
Termasuk didalamnya adalah kalau perusahaan tidak peka
terhadap rekruitmen karyawan tanpa memberi kesempatan masyarakat
setempat dan peran sosil perusahaan dalam masyarakat.
4) Risiko Hukum
Risiko hukum adalah kemungkinan penyimpangan hasil
karena perusahaan tidak mematuhi peraturan dan norma yang berlaku.

Di lingkungan perbankan dikenal dengan risiko kepatuhan

(compliance risk).

e. Mekanisme Manajemen Risiko

Proses manajemen risiko adalah tahapan-tahapan melalui mana
sebuah perusahaan memastikan bahwa risiko yang dihadapinya (yang
mengancamnya) adalah sesuai dengan risiko yang diinginkan, dibutuhkan
atau direncanakan supaya terjadi.

1) Identifikasi Risiko

Qebelum memanajemeni risiko, maka harus dapat diketahui
ui

adanya risiko itu, berarti membangun pengertian tentang sifat risik
L4
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yang dihadapi dan dampaknya terbadap aktivitas perusahaan.
Pengidentifikasian risiko sering pula discbut mendiagnisis risiko. Jika
semua kerugian potensial yang mungkin menimpa suatu perusahaan
tidak diketahui, maka tidak mungkin memanajeri risiko perusahaan
yang bersangkutan. Dalam keadaan tidak diidentifikasitkan semua
risiko, berarti perusahaan yang bersangkutan menanggung risiko
tersebut secara tak sadar.”’

Organisasi harus melakukan identifikasi sumber risiko, area
dampak risiko, peristiwa dan penyebabnya, serta potensi akibatnya.
Sasaran dari tahapan ini adalah membuat daftar risiko secara
komprehensif dan luas yang dapat mempengaruhi pencapaian sasaran,
baik meningkatkan, menghalangi, memperlambat, atau bahkan
menggagalkan pencapaian sasaran organisasi. Perlu juga diidentifikasi
risiko-risiko yang terjadi bila peluang yang ada tidak kita ambil.
Proses identifikasi risiko ini penting dilakukan secara meluas dan
mendalam serta komprehensif, karena risiko yang tidak teridentifikasi
pada tahapan ini tidak akan diikutsertakan pada proses-proses
berikutnya.

Tekhnik identifikasi yang digunakan oleh organisasi
hendaknya sesuai dengan sasaran, kemampuan, dan jenis risiko yang
dihadapi organisasi. Informasi yang relevan dan terkini sangat penting

dalam proses identifikasi risiko. Bila memungkinkan hendaknya ju
ga

en Risiko, hal 34

STDarmawi, Manajem
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digali latar belakang informasi tersebut. Orang-orang yang memiliki
pengetahuan tentang risiko terkait proses/kegiatan terkait hendaknya
dilibatkan dalam proses identifikasi risiko. Setelah mengidentifikasi
risiko yang mungkin terjadi, perlu dipetimbangkan hal-hal yang dapat
menyebabkan risiko itu terjadi. Bagaiamanakah skenario yang
memungkinkan hal tersebut terjadi dan bagaimana besar dampaknya.
Semua hal yang secara signifikan dapat menimbulkan risiko harus
diperhatikam dan dipertimbangkan kembali,**

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko yang
harus dikelola organisasi melalui proses yang sistematis dan
terstruktur. Proses tersebut di mulai dengan mengidentifikasi secara
komprehensif, ekstensif, dan mengenai risiko apa saja yang terjadi,
dimana dan bilamana. Setelah diperoleh daflar risiko yang dapat
terjadi maka mulai dianalisis mengapa hal tersebut dapat terjadi dan
bagaimana terjadinya.

Sasaran identifikasi risiko adalah mengembangkan daftar
sumber risiko dan kejadian yang komprehensif serta memiliki dampak
tehadap pencapaian sasaran dan target (atau elemen kunci) yang
teridentifikasi dari konteks. Dokumen utama yang dihasilkan dalam

proses ini adalah daftar risiko (risk register).

%Herman Darmawi, Manajemen Risiko, hlm, 17.
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2) Pengukuran Risiko

Pada dasarnya, pengukuran risiko mengacu pada dua faktor
yaitu kuantitas risiko dan kualitas risiko. Kuantitas risiko terkait
dengan berapa banyak nilai atau eksposur, yang rentan terhadap
risiko. Kualitas risiko terkait dengan kemungkinan suatu risiko yang
muncul. Semakin tinggi tingkat kemungkinan risiko terjadi, semakin
tinggi pula risikonya. Data historis merupakan salah satu sumber
identifikasi risiko sekaligus sumber untuk mengukur besarnya risiko.
Namun, analisis biasanya perlu melakukan penyesuaian, karena
kondisi masa depan tidak selalu sama dengan masa lalu. Hanya dalam
kondisi bahwa masa yang akan datang sama dengan masa lalu,
kualitas dan kuantitas risiko cukup berdasarkan hasil analisis masa
lalu. Semakin tinggi gejolak atau perubahan eksternal dan internal

perusahaan, semakin perlu revisi dilakukan.>

3) Pemetaan Risiko
Perusahaan tidak perlu takut akan risiko. Adapun risiko yang
perlu mendapat perhatian khusus, tetapi ada pula risiko yang dapat
diabaikan. Itulah sebabnya perusahaan perlu membuat peta risiko.

Tujuan pemetaan ini adalah untuk menetapkan prioritas berdasarkan

kepentingannya bagi perusahaan.

Perlu adanya orioritas karena keterbatasan sumber daya untuk

menghadapi semua risiko. Jumlah uvang dan SDM yang terbatas

hlm.78

$9L1erman Darmawi, Manajeme Risiko,
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menyebabkan perusahaan perlu menetapkan mana yang perlu
dihadapi terlebih dabhulu, mana yang di nomorduakan, dan mana yang
dibaikan. Perlu prioritas juga karena tidak semua risiko memiliki
dampak pada tujuan perusahaan.
Pada intinya, tujuan perusahaan adalah maksimimalisasi nilai.
Ukuan nilai ada dua, nilai atau kekayaan bagi pemegang saham dan
nilai prusahaan secara keseluruhan. Pengertian maksimalisasi nilai ini
banyak dibahas oleh mereka yang berkecimpung dalam dunia
keuangan. Yang pokok disini adalah selama biaya total pengelolaan
risiko lebih rendah dari manfaatnya, maka pengelolaan risiko berguna
bagu pencapaian tujuan perusahaan. Pemetaan bertujuan untuk
mernilah-milah mana rirtko yang mampu memberi kontribusi positif,
mana yang merupakan value destoyer bila dikelola.®
4) Model Pengelolaan Risiko
Risiko yang diperkirakan (expected risk) merupakan risiko
yang diterima kehadirannya oleh setiap orang, komisaris, direksi,
manajer bahkan karyawan bukan manajer. Oleh karena itu, yang
penting adalah bagaimana menyikapi risiko seperti itu.
Pada intinya perusahaan memperlakukan expected risk dengan
tiga cara. Cara pertama, menjadikan expected risk sebagai bagian

dalam proses penyusunan strategi dan rencan sampai ke anggaran

perusahaan. Dalam proses penyusunan strategi misalnya, perusahaan

e

wi, Manajemen Risiko, him.79
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menggunakan metode sensitivitas untuk melihat sejauh mana
pengaruh perubahan suatu variabel yang mengandung risiko pada
expektasi kinerja perusahaan. Sengan ditemukannya switching value,
perusahaan dapat menyempurnakan strategi, rencana, dan anggaran
supaya dapat menampung berbagai kemungkinan gejolak yang
diperhitungkan tersebut. Cara kedua, perusahaan mengalokasikan
sejumiah modal sebagai bantalan (cushion) terhadap risiko. Kalau
risiko tersebut menjadi kenyataan maka ada sejumlah modal yang
telah dimilikin perusahaan untuk mengatasi kerugian sehingga tidak
berdampak pada kesulitan likuiditas, solvensi, apalagi kebangkrutan.
Industri selain bank dan asuransi belum memilii standar. Namun, ada
metode perhitungannya supaya perusahaan dapat tetap sehat dan
berkelanjutan. Cara ketiga, adalah dengan menerapkan manajemen
risiko konvensional. Manajemen risiko klasik terdiri dari empat yaitu
penghindaran risiko, pengurangan risiko, pemindahan risiko, dan

pemahaman risiko. Umumnya manajemen memperlakukan expected

risk dengan cara yang pertama, yaitu memasukkan expected risk ke
dalam penyusunan strategi, rencana dan anggaran. Cara kedua dan

ketiga lebih banyak berlaku untuk pengelolaan unexpected risk.

Monitor dan Pengendalian Risiko

Monitor dan pengendalian juga merupakan hal yang penting.
Pertama, karena manajemen perlu memastikan bahwa pelaksanaan

risiko berjalan sesuai dengan rencana. Ini  berarti, monitor dan
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pengendalian prosedur itu sendiri. Kedua, manajemen j
| u
memastikan bahwa model pengelolaan cukup efektif. Artinyiar: "
yang diterapkan sesuai demgan dan mencapai tujuan -
risiko. Ketiga, karena risiko itu sendiri berkembang r:::igemlam
pengendalian bertujuan untuk memantau perkcmbar: an o
kecenderungan-kecenderungan berubahnya profil risiki P:erll:adap
. n | )
ini berdampak pada pergeseran peta risikp yang otomatis :h:n
ada

perubahan prioritas risiko.”

e
ko, him.80
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A.

BAB III

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Pegadaian Syarish Cab
abang

Cilacap yang beralamat di jalan J1. Letjend soeprapto No.56, Cilacap Tel
et elp.

(0282) 537937, kantor ini didirikan tepatnya pada tanggal 10 November 2010

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan dengan pertimbangan bah
'wa

Pegadaian Syariah Cabang Cilacap yang strategis yaitu terletak diJl. Letjend

soepraptoini yang dekat dengan pasar inti kota cilacap, maka dari itu diharapkan
keberadaan Pegadaian Syariah ini memungkinkan bagi pengusaha kecil atau
pedagang dan masyarakat sekitar untuk dapat menikmati jasa pegadaian Syariah
ini. Karena sifat usaha para pedagang kecil dan pengusaha kecil tergolong
sederhana dan terbatas, lebih spesifik kepada modal usahanya, maka dengan
adanya Pegadaian Syariah ini merupakan alternatif pendukung bagi berkembang
nya usaha dan meningkatnya kualitas hidup masyarakat yang bersangkutan untuk
menambah jumlah modal usahanya atau mencukupi kebutuhan hidupnya dengan
menggadaikan atat menjaminkan sejumlah barang-barangnya di pegadaian

syariah ini.

Jenis Penelitian
an harus diketahui terlebih dahulu mengenai

melakukan peneliti
yang akan dipergunakan. Hal ini bertujuan untuk

Sebelum

jenis penelitian pagaimana
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memudahkan pemecahannya. Ditinjau dari jenis masalah yang diteliti, teknik
, i

yang digunakan serta tempat dan waktu penelitian maka penelitian ini

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan

adalah mempelajari secara intensif latar belakang, status terakhir, dan interaksi
s S1

lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu, kelompok,

lembaga, atau komunitas."'2 Dalam hal ini penyusun secara bertahap dan

sistematis mendatangi langsung lokasi Pegadaian Syariah Cabang Cilacap ini

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat data variabel
penelitian yang dipennasalahkan.63 Subjek dalam penelitian ini adalah pihak
praktisi Pegadaian Syariah Cabang Cilacap yang meliputi pimpinan kantor
cabang, staff dan karyawan dari pegadaian syariah Cabang Cilacap.

litian adalah variabel yang diteliti oleh penulis. Objek dalam

Objek pene
ian ini adalah sistern
an Syariah Cabang Cilac
siko dan mengendalikan risiko yang muncul.

Manajemen Risiko untuk Produk gadai emas (ar-

peneli
ap dan bagaimana Cara Pegadaian

rahn) pada Pegadal

Syariah inl untuk rneminimalisasi ri

. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penyusunan ckripsi ini menggunakan dua
sumber data yaitt sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu :

nelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.8,

erade Pe .
zwat, M 1 Penelitian, (Yogyakarta:Rineka Cipta. 2013), him. 85

najeme

62 gaifuddin A
ikunto, Ma

63gyharsini AF




1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek

sebagai informasi yang dicari.
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan

wawancara langsung kepada pihak terkait dari dewan direksi dan staf

Pegadaian Syariah Cilacap yang berkompeten di bidang Operasional dan
divisi manajemen risiko.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperolah dari pihak lain, tidak

langsung diperoleh dari subjek penelitian. Data sekunder yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari buku-buku, jurnal,

penelitian yang terkait dengan tema serta internet.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pcngumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan olch

peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang

penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan

atau perijaku objek sasaran-
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Disini
isini penyusun akan mengadakan observasi dengan mend
endatangi

larl S e i y i

yang diperlukan berkenaan den i
gan sistem Manajemen Risi
siko pada Produk

Gadai Emas (ar-rahn).

. Wawancara

W i
awancara yattu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
jawa

sepihak yang dikerjakan dengan sistematis d
an berlandaskan ke
pada tujuan

peneliti. Wawancara juga merupakan percakapan dengan maksud tert
ertentu,

percakapan ini dilakukan oleh

ertanyaan
p y dan terwawancara (interviewee) yang

dua pihak, yaitu Pewawancara (interviewer)

yang mengajukan

berikan jawaban atas pertanyaan itu. Pada penelitian ini penyu
Surn

secara terstruktur melalui tahap tatap muka (fa
ce o

menk

melakukan wawancara
face) dengan prakiisi pegadaian Syariah Cabang Cilacap. Yaitu meliputi
pimpinan Pegadaian syariigh Teguh S. E, Eni Kurniati selaku Cashier,
Bambang Suhardiono S.H slaku staff Pegadaian Syariah Cabang Cilacap.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mengumbulkan data dengan melihat
atau

laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan d
engan

mencatat suatu
e Sll‘li seper ti lllOllOglaﬁ, catatan serta buku-b
n I1c u-buku

ihat dokumen-dokur
ada. Dalam penelitian
misi perusahaan serta catatan mengenai produk

mel
ini data yang dimaksud adalah laporan

peraturan yang

sejarah, fujuan, visi dan

Gadai Emas (ar-rah)




Rineka Cipta, 1997),

F. Metode Analisis Data
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang

tidak menggunakan prosedur statistik, atau cara kuantifikasi lainnya. Analisi data

dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,

Metode deskriptif kualitatif adalah dapat diartikan sebagai prosedur

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan

keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-

{ain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan sebagaimana

adanya.%* Dalam penelitian ini penyusun akan mendeskripsikan sistem dan

prosedur apa saja yang dilakukan dalam meminimalisasi tingkat risiko yang

terjadi pada produk Gadai Emas

dalam mengelola kegiatan operasionalnya.

(ar-rahn) yang diterapkan oleh Pegadaian

Syariah Cabang Cilacap

——//ﬂ;;h—n_]—an, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan(Jakarta:

sggejono dan A
him.23.




BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pegadaian Syariah Cabang Cilacap

1. Sejarah berdirinya Pegadaian Syari’ah Cabang Cilacap

Terbentuknya gadai syari’ah pada PT (perusahaan terbuka) pegadai
ian

merupakan proses panjang selama kurang lebih lima tahun, dari tahun 1998
. _ |

sampai akhirnya terbentuk pada awal tahun 2003.

Awalnya pada tahun 1998 dengan perkembangan bank syari’ah ya
ng .

p baik dan kemunculan lembaga perckonomian lainnya yan
g

ian penelitian dan pengembangan perum pegadaian

cuku

berdasarkan syari’ah. Bag

mengadakan penelitian tentang gadai syariah dan kemungkinan dibukanya
pegadaian syariah dengan melakukan studi banding ke malaysia, yang
selanjutnya diadakan penggodokan rencana pendirian pegadaian syariah.
alam proses selanjutnya, hasil studi banding yang didapatkan

Hanya saja d

a ditumpuk dan dibiarkan, karena terhambat oleh permasalahan internal

, pegadaian syariah telah memiliki banyak kantor

ah di Indonesia yang membawahi beberapa kantor cabang syariah. Di
. Di

wilay
pegadaian Syariah sebagai kantor pusat telah

Purwokerto khususnya,

ma cabang, Y aitu
a memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap layanan

memiliki 1i cabang Purwokerto, Purbalingga, Majenang
yu. Gelain itu gun

Bumia
maka pada tahun 2010 k

antor wilayah Perum Pegadaian

gadai syariah,

rwokerto telah me

mbuka kantor cabang baru yang berlokasi di
i

Syariah Pu
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Wilayah Kabupaten Cilacap, berlokasi di JI. Letjend Soeprapto No.56

Cilacap Telp. (0282) 537937, kantor ini didirikan tepatnya pada tanggal 10
a

November 2010.

Tujuan Visi dan Misi

Sesuai dengan PP 103 tahun 2000 pasal 8, perum pegadaian

melakukan kegiatan usaha utamanya dengan menyalurkan uang pinjam
an

atas dasar hukum gadai seta menjalankan usaha lain seperti penyaluran ua
ng

pinjaman berdasarkan layanan jasa titipan, sertifikasi dengan logam mulia

dan lainnya. Sejalan dengan kegiatannnya, pegadaian mengembangkan misi

untuk :
a. Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama golongan
menengah kebawah.

b. Menghindarkan masyarakat dari gadai gelap, praktik riba, dan pinjaman

tidak wajar lainnya.

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara cepat, praktis dan

menentramkan.

Pegadaian Syariah Cabang Cilacap tahun 2013 menjadi

ayaan mikro dan kecil berbasis gadai dan fiducia

Visi
«Champion” dalam pembi

bagi masyarakat menengah ke bawah.

isi dari Pegadaian SY

pemerintah meningkatkan kesejahteraan rakyat

Sedangkan v ariah:

pantu Progr am

a. Mem
gan menengah kebawah dengan memberikan solusi

Khususnya golon




keuangan g ik m i Y
yang terbaik melalui penyaluran pinaman skala mikr
ikro, kecil dan

menengah atas dasar hukum gadai dan fiducia

Memberik
rikan manfaat kepada pemangku kepentingan dan melak
elaksanakan

tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten

c. Melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi da
ya.

2. S r i i
truktur o gﬂl‘llSEISl Pegadaian Syariah Cabang ( filacap

Fegadaia.n Syaliah Ca
; (:al)all illi didirikan pada tangg |
cap kantor g al 10

bang Cilacap yang terletak di Jl. Letjend
: n

No.56, Cila

soeprapto
0. Adapun struktur organisasi kanto
antor pegadaian i
syariah

November 201

Cabang Cilacap adalah:
g, bertugas mengelola operasional cabang yai
yaitu

a. Manager Caban

pinjaman (gard) secara hukum gadai yang didasark
asarkan

menyalurkan uang
yariah Islam. Disamping itu, pimpinan

an prinsip—prinsip S

pada penerap
cabang juga melaksanakan usaha-usaha lain yang telah ditentuk
an oleh
kepentingan perusahaan dilaen Tradsi
gan

manajemern serta mewakili

dengan pihak Jain.
pertugas menaksir marhun (barang jaminan) untuk menentuk
ukan

b. Penaksir
g sesuai dengan ketentuan yang berlaku dal
alam

mutu dan pilai baran
kan penetapan penaksiran dan uang pinj
_]ama]‘l yal]g wa.

' jar

rangka mewujud
aik perusahaaan

serta citra b
kukan penerimaan, pen

rtugas mela impana

c. Kasir, b
suai dengan kete

atuan yang berlaku untuk kelancar:
an

serta pembuktian s€
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Pemegang Gudan ;
g, bertugas melakukan i
pemeriksaan i
, penyimpanan

pemeliharaan dan pen
geluaran serta pembukua
n marhun. Selain b:
arang

keamanan serta keutuhan marhun.

Penyimpan Marhun, bertu
: gas mengelola gudang marh
un emas dengan

menjaga, ~merawat, mengeluarkan  d
an

menerima, menyimpan,

mengadministrasikan. Sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dalam
I'a_l'lﬁa

mengamankan serta menjaga keutuhan barang milik rahin (pegadai)
ai).

Keamanan bertugas mengamankan harta
, perusahaan dan rahi
n dalam

lingkungan kantor dan sekitarnya.

Staf, bertugas memelihara kebersihan, keindahan, k
g

kerja, mengirim dan mengambil

surat/dokumen untuk menjag
a

gas adminiStfaSi dan tugas operasional kantor cabang

kelancaran tu
yariah Cabang Cilacap.

k-produk Pegadaian S

a. Gadai Syariah (Ar-Rahn)

i syariah adal
an dana dengan sistem gadai sesuai syariah

ah skim pinjaman yang mudah dan praktis

produk gada

untuk memcnuhi kebutuh
inan berupa emas, perhiasan berlian, elektronik d
an

dengan parang jami

urabahah Logam Mulia Untuk Investasi Abadi)

au Emas mempunyd

i berbagai aspek yang menyentuh

Logam Mulia at
memlllkl nilai estetis yang tinggi j
juga

ia disamping
g nilainya stabil, likuid dan aman sec
ara riil.

tuhan manus




Mulia (Murabahah Lo i
gam Mulia Untuk Investasi
stasi Abadi) adalah

enjualan 1 g mulia oleh dai
p ogam pegadaian kcpada mas
yarakat secara tun i
al,

dan agunan dengan jangka waktu fleksibel.

Akad murabahah logam mulia untuk investasi abadi adalah p
ersetujuan

atau kesepakatan yang dibuat bersama
antara pegadaian dan n
asabah atas

sejumlah pembelian logam mulia disertai
i keuntungan dan bi
biaya-biaya

yang disepakati.

Pembiayaan ARRUM

adalah skim pinjaman berprinsip syariah bagi para pengusah:
usana

ARRUM
Mikro dan Kecil untuk keperluan pengembangan usaha dengan si
sistem

an secara angsuran dan menggunakan jaminan BPKB

pengembali
motor/mobil.

_ Jasa Taksiran

Jh suatu layanan kep

iknya. Dengan biaya yan
+i nilai atau kuali

pas itas suatu barang miliknya

Adal ada masyarakat yang peduli akan harga atau

nilai benda mil

g relative ringan, masyarakat

dapat mengetahvi dengaf
diperiksa dan taksiran oleh juru taksiran

setelah  lebib dahulu

perpengalamart
arang misalnya emas atau batu

tau kualitas suatu b

Kepastian 0ilo! #
rasa aman lebih pasti bahwa barang tersebut

an memberikan
yai nilai investasi yan

permﬂtas d

g tinggi. Kebimbangan anda

epentingan anda akan terlindungi
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e. Jasa Titipan

Dalam dunia perbankan, layanan ini dikenal sebagai safe deposit box

Harta dan surat di jaga keamanannya agar tidak sampai hilang, rusak atau

disalahgunakan orang lain. Tetapi ternyata tidak sclamanya barang dan
surat berharga itu aman di tangan sendiri.

a mendapatkan kesulitan “mengamankan”nya dirumah sendiri

uar kota/negeri, menunaikan ibadah haji, berlibur,

Jika and

karena akan dinas kel
sekolah di luar negeri dll. percayakan saja penyimpanannya kepada
adaian Syariah Cabang

satu tahn dan dapat diperpanjang.

Cilacap. Jangka waktu penitipan dua minggu

sampai dengan

Krista
Salah satu pentuk fasilitas pinjaman yang dapat diperoleh para Usaha

ga adalah Krista-

Membantu mengembangkan Usaha
¢+ merupakan suatu misi yang diemban

rakan masyaraka
abang Cilacap sebagai BUMN. Pegadaian syariah

rusaha menbantu perkembangan usaha

Rumah Tang
Rumah  Tangga, serta

menyejahte

pegadaian SY& iah C

h Tangga melalui pemberian berbagai fasilitas

£, Usaha Rum?
at, mlldah dan mlj.l'ﬂ.h-

produkti
kredit yang CP

e T
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Prosedur Gadai Emas Di Pegadaian Syariah Cabang Cilacap

Mekanisme gadai syariah (rahn) atau pinjaman gadai emas di

yariah cabang Cilacap adalah berasal dari modal sendiri dan

pegadaian s
Diantaranya yaitu, (1) gordh, yaitu pinjaman tanpa

didasarkan pada tiga akad.

rahn, yaitu menahan harta milik si

pinjaman tersebut. (2)

kelebihan dari
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. (3) {arah, yaitu
g dan atau jasa melalui pembayaran

akad pemindahan hak guna atas baran
ti dengan pemindahan kepemilikan atas barangnya

upah sewa, tanpa diiku

sendiri.
twa DSN No. 25/DSN-MUV/I11/2002 mengenai hukum

Berdasarkan fa
N NO. 26fDSN/IlI/2002 tentang Rahn Emas,

perasi gistem gadai syariah di Indonesia. Baik lembaga

maka dimulailah bero
amnya adalah Pegadaian

bank termasuk di dal

keuangan bank maupun non

acap-

Syariah Cabang C1! , ,
abang cilacap mulai beroperasi

emas di pegadaian gyariah €

0. Gadai emas syariah adalah
k atas harta/barang (berupa emas)

al-marhunbih) yang

Gadai
penggadaian

tanggal 10 November 201

an hak pe?

pada _
secara fisi

enyerah .
atau peny murtahin atas pmjaman(

ominjaman tersebut. Dalam melaksanakan produk
syariah cabang ¢
dan jangka waktu pinjaman.

jlacap harus memperhatikan

ngajukan permohonan  dapat

ingin M¢
hal ini menyediakan fasilitas

S
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pembiayaan gadai emas, dengan terlebih dahulu mengikuti prosedur yan
2

telah ditetapkan untuk menjadi nasabah pegadaian syariah cabang cilaca
P

guna mendapatkan pinjaman. Berikut prosedur pinjaman pegadaian syariah :

a. Syarat- syarat permohonan peminjaman:
1) Foto copy KTP atau identitas resmi lainnya seperti (SIM,Paspor) yang

masih berlaku,

yang memenuhi persyaratan

2) Marhun
k barang, jka dikuasakan

3) Surat kuasa pemili dengan disertai materai

4) Mengisi formulir permintaan pinjamarn (FPP) dan menandatanganinya

5) Menandatangani akad rahn dan jjarah dalam SBR

6) Membayal biaya admilﬁstrasi
erupa €Mas,

rahkan agunat b
h

7) Menye
(marhun bih)

Penetapan uang pinjaman
kan berdasarkan prosentase tertentu
|

I

1) Ditetap
6/2004-90% dari taks

iran

2) Surat edaran 1

c. Pembagial golongan
tapkan gJalam surat edaran tersen diri

hun bib dite

|

Marhun Bib ]
plafon mar l!]l
|

Besar
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4 v .
) Merupakan biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusah
aan

dalam memproses marhun bih.

a nasabah telah memenuhi pro
pegadaian syariah akan melakukan analisis

Apabil
pabi sedur yang telah ditentukan

diatas maka selanjutnyd pihak

pinjaman yang meliputi:
meriksa kelengkapan dan kebenaran syarat-syarat

a. Petugas pegadaian me
n pinjaman.

calon pemoho
analisis terhadap data

pemohon, keaslian dan

b. Penaksir melakukan
mas dengan menggunakan tes uji, sumber

jaminan berupa ©

karakteristik
pengembaliat pinjaman, penampilan atau tingkah laku calon nasabah
yang mencurigakal

ak maka pihak pegadaian akan

Jika menurut analisis, pcmohon lay
menerbitkan (gard) gadal emas.
d. Realisasi pinjaman dapat dicairkan setelah akad pinjaman (qard) sesuai

dengan ketentuanl pegadaian.
an biayd adminiStraSi, biaya sewa dari jurnlah pinjaman.
sekaligus pada saat jatuh tempo.

itetapkan nasabah tid

Nasabah dikcnak
ak dapat melunasi dan

maka pinjaman (emas) dilelang oleh

proses kol
i i ketentuan sebagai berikut:
peg
pah tidak dapat ¢ melunas’ tanggal jatuh tempo

tidak mel

rpanjangan gadai tersebut.

1) Nasab
Jakukan an masa pe

an dan

pinjam
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2) Diupayakan sepengetahuan nasabah dengan menelepon atau melalui
ui

| pos.
Masa pinjaman maksimal 120 hari (4 bulan) dan dapat diperpanjang
baru. Jika pada saat jatuh tem

lunasi pinjaman, maka sesuai kesepakatan

sesuai dengan akad po telah tiba rahin tidak

g kepegadaian untuk me

dapat datan
rjanjikan sebelumnya barang

gadai akan dilelang oleh

akad yang telah dipe
murtahin. Namun sebelumnya murtahin bharus terlebih dahulu mencari tahu
i hutangnya melalui telepon.

keadaan rahin penyebab ja belum melunas
mberitahukan rahin dan

urtahin telah me!

Jika m rahin tersebut minta
k memperpanjang masa pinjaman maka m ' barus
waktu dengan membayal kembali biaya sewa penyimp

tenggang waktu untu

uat perjanjian baru yang disepakati oleh

tap tidak memperpanjang waktu

kedua belah P}
tempo maka murtahin

marbut
ganaan dan harga lelang

akan melelang
b jum pelak

semingg!
akukan untuk menjaga dari kerugian

qtas harga P ar. Hel 0 di
S tersebut lebih tinggi dari jumlah

:adi milik nasabah,

sedan bila haSll pen .
gkan ) da pegadalan Syariah Cabang Cilacap.

utang nas?
anjian perlangsung S

tatusnya hanya

ihak manapun. Emas tersebut

g gadai emas
) - oleh P!
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disimpan didalam gudang atau lemari besi dengan menggunakan dua kunci
1
yang dipegang oleh dua orang pula yaitu oleh petugas pengelola gudang dan

manager cabang.
00k Cabang Cilacap, seringkali terjadi beberapa

Di Pegadaian Syar
enurut Sri Ambarwati, risiko

risiko yang dihadapi oleh pihak pegadaian. M
penaksiran barang jaminan, yaitu risiko

yang pertama yai
penaksiran barang jaminan atas kriteria dari taksiran wajar,

sehingga sangat mudah sekali menimb

ya yaitu gadai fi

risiko berikutnt
i data pada surat bukti gadai nasabah,

risiko yang dilakukan den
-umlah jaminan pada surat

iif. Hal ini dllakukan secara sengaja oleh karyawan

untuk memperoleh an secard pnbach
akan kejadian yang dapat merugikan pihak

balk secara jnternal maupun eksternal.

:2ah C Cabang
ul di Pegadaian Syariah Cabang

Pegadaian Syar!
i in yang munc
Selain risiko diat?s ada risiko lai
gecars bes
Cilacap, Yyait¥ risiko gagal payal -
ara sengaje (idak menebus baran
P s and naSabah s€C o
an kejadial dim "
asyarakat mengetahul jika harga emas di

u dikarenakﬂﬂ m
hal tersebut dilakukan secara

ar-besaran. Kejadian ini

merupak

parge- YK
maka hal ini akan mempengaruhi

:sahy Cabang Cilacap. Risiko ini

kelancaran gistem ope
ustus 2014. Pkl 11.00

ggal 28 ag

% Hasil wawancad den
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inan Pegadaian Syari’ah Cabang

diungkapkan oleh Teguh, selaku pimp

Cilacap.”

5. Mekanisme Manajemen Risiko di Pegadaian Syari’ah Cabang Cilacap. . }
3

g-upaya yans telah dilakukan oleh pegadaian i |
i

syariah Cabang Cilacap dalam mengurangi risiko terhadap produk gadai emas } _..'
a langkah, diantaranya yaitu:

dapat dilakukan dengan beberap v
v _

SQecara umum upay

a. Pemantauan . |
atau imlementasi

wasan terhadap Proses

amum  peng?
iakukan oleh satuan Pengawasan

Secara
gadai emas di

produk
iodik melakukan

manajemen risiko
bang yang secara pero 1|

y Manager €2
divisi atau unit kerja Pegadaian pada produk gadai il
. Sistem pengawasan ini dilakukan ]'

Intern yaitu i€

odii, yang mekanisme pengawasannya 'I

an setiap hari kerja oleh manager 5

aksir terhadap barang jaminan emas I

Cabang Yang dil ok pada tiap hari itu, dijadikan sebagai iij'
ar tidak tejadi 1?1

penaksir cabang ag

asan Yang g digadajkan oleh marhun kepada L|

. Cabang akan cepat
murtahin- ksaan tersebuls anager Cabang , ‘
. nemer . - L
.1 dan pe emas. Dar risiko yang I
o d Ijadi risik® pada gadat !
|
|

nber 2014, Pukul 10.00

a1 1 Septe
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am forum yang akan menjadi bahan

terjadi tersebut kemudian dibahas dal

evaluasi dan bahan untuk menentukazt kebijakan-kebijakan tertentu
produk gadai €mas yang terjadi. Setelah dilak

i oleh manager caban

put dilaporkan kepada Kanwi

terkait risiko
g secara intem kepada

pembahasan atau evaluas
asil evaluaSi terse

I untuk

karyawannya. h
ecara perskala.

o terhadap Pmduk gad
karena itu gistem Pengawasan

dilakukan pemeriksadl s
Proses pengawd risik ai emas ini memang
masih dilakukan secard terpusat, oleh

ukan secaré komphrehensif.

Internal harus dilak

b. Pembinaan
terhadaP penerimaan keaslian gadai emas

sangat berperan

_ pisind penaksir

iterima ¢
gadaikan. Oleh karena itu

yang akan d
ceastian ™ y
i laksanakannya Diklat

perlu adany2
ar 48 ui dan lebib teliti lagi dalam
r a8
idak untuk menggadaikan

; nasabal
. minan dan memenuhi prosedur

masnya yaﬂg .y '
2 mengetahui ciri-cint atau keaslian emas
an perdasarkan aturan yang telah

g dilakukan oleh pegadaian

ya pada gadai emas ini
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akan lebih terpantau, schingga terhindar dari penyelewengan-

yang dilakukan dari pegad
wa tingkat keberhasilan ak

gian itu sendiri. Selain itu perlu

penyelewengan
an tercermin dari

diperhatikan juga. bah
.k dari pegadaian tersebut. Sistem

eschatan yang bai

indikator tingkat K
yang mekanisme

pengawa itn sendiri
pen gawasannya dil

atau dikuasakan terhadap pel

yaitu pemeriksadn yan dilaksanakan

ilnya yang dilakukan

ipan €mas yang masuk pada hari

di meja penaks” terhada

g tidaK di
cabang dengan

itu yan
terhadap penak51r

sebagai sarand

wakilny?- ki
. sir.

.| ketja P .
| hast yaitt pemenksaan oleh

adap marhun yang masuk

2) pemeriksadl
megan8 &
:1akukan setiap hari
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tertukar atau isinya jumlahnya tidak cocok dengan keterangan pada

SBR) dilipat.

arhun kepada penjaga gudang

saat surat gadai rahn emas (
dan penyerahan m

persentase marhun bih terhadap taksiran

3) Pemeriksaan 5%

4) Pemeriksaan
kkan jumlah barang yang ada di

5) Menghitung marhun, yait! mencoco

gudang

6) Pemeriksaan isi marhun; yaitu
ada Surat Gadai Rahn (SBR) dwilipatnya.
pemeriksaan secara langsung

keterangan P
yaitu melakukan
ihan dan keamaoan gudang

7) Meronda gudang,
kerap

kebcrsihan,

beserta isiny2:
ang dibuat olehk pegadaian syarigh yang

Ketentud? y
an upaya pegadaian syarieh untuk

Ada beberapa
g

harus dipatuht; hat ini terkail den
meminimalkan risiko yang
Beberapa ketentud® rersebut &

jawab atas

udang _
egawd! yan
a, Jumlah petugas

a. Petugas G
didatlamay

pejabat yang

ditetapkan
emasuki gudang tanpa




. Sistem peng
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2) Mencocokkan saldo barang dengan saldo buku gudang

3) Bila tidak cocok dibuat berita acara
hun diketahui ada marhun yang

4) Setelah pergantian penyimpanan ma
gawai yang diganti tetap bertanggung

hilang atau tertukar, maka pe

jawab.
anan marhun

ah terima penyimp
elaksanakan tugas > 7

g tidak dapat M

Prosedur ser
harimaka

1) Bila petugas gudan
rakhir harus diserahterimakan di

2) Bila masa tugas petuga’
hadapan panitia-
aman Kunei

al membuka penyimpan

1) Menghindari

2) Gudang marhun/]
oleh petugas

3) Anak kunci

4) Setiap pintu
pada tempat yang

{ Kanwil)

5) Anak unci a9
Y Kus dan
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8) Bila mempunyai nomor kombinasi, nomor hanya diketahui oleh
e

manajer/pejabat yang ditunjuk.

unci diberitahukan kepada pejabat

9) Bila terjadi kerusakan/ pergantian K

yang ditunjuk.
panan marhun

1) Marhun Emasyang masuk kedalam kantong di

am jemari besi.

e. Tempat Penyim
sebut marhun kantong ‘ i

k K, disimpan dal
apat disimpan dal

2) Marhun yang tidak d
o rubik G disimpar didalam gudang. o

dengan rubi
am kantong disebut marhun

gudang deng

B. Analisis manajemen risiko dala™ memipimatisast risiko gadai emas di |
i

h Cabang CilacapP

para pemangku jabatan

Pegadaian Syari2
Jindungan kepada

r
karena adanya risiko. Hal ini

ko membcri pe

terhadap akibat puruk Yane mungh!” tegad!
Jan risiko sesuai prosedit

Manajemen risi
manajemen risiko yang akan

ampak negatif yansg terjadi tidak akan

Jangkah antisipasi melalui

dilakukan melalui perlak
gt : Pertd™® d

memberikan dua hal berik
h dilakukan fangkah"

seburuk sebelumny®: kare?!

manajemen risiko, para pemangku

f baik (Informed Decision). Tni

perlakuan risiko-
bil keputy®
proses manajemen risiko.

¢ dapal mens
terjadi karena adany? i"formaSl y

jabatan terkai
tan untuk meraih

ositif- Kesempd

sehingg? peluang tersebut dapat

Begitu juga bil2 risiko

peluang dapat diketab®

direbut.
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rapkan sistem manajemen tisiko

Pegadaian Syariah Cabang Cilacap mene

pada setiap risiko yang terjadi guna meminimalisir terjadinya risiko-risiko yang

ini merupakan hasil analisis penulis terhadap

tidak diinginkan.Berikut
an Syariah Cabang Cilacap, risiko tersebut

manajemen risiko di Pegadai

diantaranya:

1. Risiko Operasional
Risiko operasional merupakan risiko yang dihadapi Pegadaian
an sistem operasional yang tidak menunjang

Syari’ah sehubungal den
jtas pelayanan di

Pegadaian S

diantaranya sebagal perikut *
a. Kesalahan penaksiral emas-
pakan hal yang wajib

K esalahan dalam pcnak
ir di pegadaian yari’ah Cabang Cilacap,
dihindari oleh P& pet
but 4i atav tidak d1perhat1kan, barang jaminan
. u
karena apabild hal ters¢
rerjadi- . .
emas palsv dapat 9 mcrupakﬂ“ taksiran yang melebihi
baraﬂg
Salab taksir X .
. ; ar, baik semata-mata karena
toler j dart siran
kriteria atau batas o J— Jisengaia oleh penaksir sehingga
i
kelalaian ataupu? keke g omas palsu. Menurut S0egito
an a
dapat meD! pulk ad ek Jdalah berupa mut jasa
1gme
sionﬂllsm . d 'k' h
a0, P € ; f kemahrafl emikian hanya
R kSOdlharJ nangaﬂan gsl. Tard
e
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d . .
apat diperoleh melalui proses belajar dan berlatih sampai tingk
ingkat

di persyaratkan untuk tercapai.

rosedur dalam penghitungan gadai emas

ping emas batangan (LM)

kesempurnaan yang
Berikut ini merupakan p

awa barang jaminan 1 ke

dimana nasabah memb
4 karat (asumsi bila standar nilai taksiran

gram dengan kadar 2
mas 24 karat= Rp- 3
. 25gr X Rp. 350.000

seberat 25
50.000), maka:

yang berlaku untuk €

Taksiran
~ Rp. 8.750.000

. 91% x Rp. 8.750.000

Uang pinjamaﬂ
= Rp- 7.962.500

: Rp- g.750.000% 79 x10

fjarrah/10 b2™ 10,000

~ Rp. 69-12
. Rp. 25:000

gnya selama 26 hari, ijarch

an barah

£ 10 pari X tarif, maka besar ijaroh yang

yang dibawa oleh nasabah

a. Metode penaksiran ini
ari hasil ini dapat

i ka
pat diperoleh oleh nasabah.

i menggunﬂkan peberapa cara




)

2)

3)

untuk menguji atau

dan kera

akurat diantaranya seba

79

menaksir barang jaminan (marhun) dari segi wama

gunakan alat media yang komplit dan

pihan emas dengan meng

gai berikut :

Uji Fisik
ntu seperti perhiasan, logam

jaminan atau tidak, masih mulus

. atall sidak. Emas akan ditetesi

aka warnanya akan
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al baru dalam menaksir barang jaminan khususnya

mengetahut hal-h
pengawasal penaksiran yan

g dilakukan

emas serta dengan melakukan
atninan milik nasabah oleh

sctelah adanya penaksiran barang |

:7ah cabang cilacap-

manager Pegadaian syart
taksir diatas merupakan

Beberapa rangkaial
an oleh setiap pety

g wajib dilakvk
casional Yao®
yimpulkim b
galam proses 8
hati-hati dan penuh dengan

gas pelaksana guna

prosedur yan
terjadi di Pegadaian Syariah, hasil

malisir risiko 0p€
ahwa dalam uji emas atau

memini

ai emas ini. Jadi

analisis penyusun P

nilai taksir merup

dalam proses ini wajl

tanggung jawab.
ah teruiamad dalam bidang

2. Risiko Pendanaan
i Pegadaiaﬂ 5
orivah 11K dap

.o d
g terjad! at memberikan
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CERTIFICATE

Number: Sti.23 /PBR/PP.00.9/R1/10.627 [11{2012

This is to certify that

Name Nur Anisa Setyaningrum
Student Number

102323054

Has completed an English Language Course in Tntermediate level organized by Language and
Culture Center with result as follows:

SCORE: 64 GRADE: FAIR

- Purwokerto, Pebruary 18¢ 2012
/7 Head of Language

uliture Center
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